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ABSTRAK 

 
Pengelolaan dana desa di Desa Lam Ujong tentu membutuhkan pengawasan yang 

melibatkan masyarakat, hal ini mengingat pihak pengelola belum memiliki standar 

khusus dalam pengelolaan dana desa tersebut, agar dana desa yang diperoleh 

setiap tahunnya dapat disalurkan sesuai kebutuhan masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengawasan yang dilakukan oleh masyarakat 

terhadap pengelolaan Dana Desa Lam Ujong dan kendala masyarakat dalam 

pengawasan pengelolan Dana Desa Lam. Metode penelitian yang digunakan ialah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitia deskriptif. Informan penelitian ini 

terdiri kepala desa, Sekdes, ketua Tuha Peut, Bendahara desa dan tokoh 

masyarakat Desa Lam Ujong. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

pengawasan terhadap pengelolaan Dana Desa Lam Ujong dilakukan oleh 

masyarakat belum memiliki standar operasional yang khusus, melainkan hanya 

cara menjadikan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 73 Tahun 2020 tentang 

Pengawasan Pengelolaan Keuangan Desa sebagai standar pengawasan. Bentuk 

pengawasan lainnya dari masyarakat ialah mengamati fakta pengelolaan dan 

penyaluran dana desa oleh aparatur desa, membandingkan antara fakta 

pengelolaan dana desa dengan ketentuan standar pengawasan dan mengambil 

sebuah kesimpulan layak atau tidak pengelolaan dana desa. Kendala masyarakat 

dalam pengawasan pengelolan Dana Desa Lam Ujong antara lain ialah belum 

adanya standar pengawasan yang khusus dari desa sehingga sering memunculkan 

pandangan yang berbeda sesama pengelola dan masyarakat, tingkat pendidikan 

dan pengetahuan tentang dana desa yang minim, transparansi pengelolaan dana 

desa yang terkadang juga masih minim dan adanya sebagian masyarakat yang 

tidak mau tau urusan pengelolaan dana desa tersebut. Kesimpulan ialah 

pengawasan pengelolaan dana desa masih belum maksimal, dikarenakan belum 

adanya standar pengawasan khusus terhadap pengelolaan dana desa tersebut. 

 
 

Kata Kunci: Pengawasan, Masyarakat, Pengelolaan Dana Desa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pe imeirintah teilah meineitapkan Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2014 

teintang De isa, dimana dalam undang-undang te irse ibut dinyatakan bahwa deisa 

meimiliki hak asal usul dan hak tradisioinal dalam meingatur dan meingurus 

ke ipeintingan masyarakat se iteimpat dan beirpe iran meiwujudkan cita-cita keimeirde ikaan 

be irdasarkan Undang-Undang Dasar Ne igara Reipublik Indoine isia Tahun 1945. De isa 

teilah beirke imbang dalam beirbagai be intuk se ihingga pe irlu dilindungi dan 

dibeirdayakan agar meinjadi kuat, maju, mandiri, dan deimoikratis seihingga dapat 

meinciptakan landasan yang kuat dalam meilaksanakan peimeirintahan dan 

pe imbangunan meinuju masyarakat yang adil, makmur dan seijahteira1. 

Salah satu upaya pe imeirintah dalam meiningkatkan peimbangunan deisa ialah 

de ingan meimbe irikan bantuan beirupa dana de isa. Undang-Undang Noimoir 06 Tahun 

2014 te intang De isa me inye ibutkan bahwa dana de isa adalah dana yang be irsumbe ir dari 

APBN yang dipe iruntukkan bagi de isa dan ditransfeir me ilalui APBD Kabupate in/Koita 

se itiap tahun, untuk meimbiayai pe inye ile inggaraan keiwe inangan deisa be irdasarkan hak 

asal usul, dan keiwe inangan loikal skala De isa. Dana de isa dialoikasikan oile ih 

pe imeirintah pusat seitiap tahunnya ke i pe imeirintah daeirah, peinyaluran dana deisa 

meirupakan beintuk aloikasi transfeir dari peimeirintah pusat kei pe imeirintah daeirah.2 

                                                             
1 Artikel Terkait “Memahami Subtansi UU Nomor 6 Tahun 2014”, Diposkan oleh Rajawali 

Garuda Pancasila.,diakses 25 Oktober 2022 
2 Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2014 Tentang Desa 
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Guna me imeinuhi amanat Undang-Undang Noimoir 6 tahun 2014 teintang 

De isa, Pe ime irintah teilah meingge ilointoirkan Dana De isa yang be irsumbe ir dari APBN, 

Pada tahun 2019 pagu anggaran dana De isa diteitapkan seibe isar 70 triliun. 

Pe iningkatan aloikasi Dana Deisa sangat signikan dibandingkan de ingan tahun 2017 

yang hanya dialo ikasikan se ibe isar 60 triliun de ingan rata-rata nasioinal peir de isa 

meine irima Rp.800,4 juta. Peiningkatan anggaran ini te intunya harus diikuti deingan 

pe ingaturan yang je ilas me inge inai seigala hal teintang dana de isa itu seindiri. Harus je ilas 

meinge inai pe inyaluran dana de isa, pe inggunaan dana deisa, pe inge iloilaan dana deisa, 

pe imbinaan dan peingawasan yang baik de imi teircapainya cita-cita deisa se ibagai 

subje ik dan ujung toimbak peimbangunan dan peiningkatan keise ijahteiraan masyarakat. 

Dalam peilaksanaannya pe inge iloilaan dana deisa masih teirdapat beibe irapa 

pe irmasalahan, meiliputi peinggunaan dana de isa tidak seisuai keiteintuan (prioiritas), 

adanya pe ike irjaan kointruksi yang se iluruhnya dilakukan pihak keitiga, adanya 

ke ileibihan peimbayaran, adanya ke ikurangan voilume i peike irjaan, hasil peingadaan 

tidak dapat dimanfaatkan, adanya pe ingadaan fiktif, adanya Pe inge iluran tidak 

didukung bukti yang me imadai dan lapoiran tidak meimbuat. Bahkan ada beibeirapa 

Ke ipala De isa dan peirangkat De isa teilah diproise is hukum oile ih Aparat Pe ineigak 

Hukum (APH)  kare ina adanya unsur ke icurangan (fraud) dan adanya unsur pidana. 

Di Kabupatein Ace ih Be isar te irkait dana deisa juga te ilah diteitapkan peiraturan 

yaitu Pe iraturan Bupati Aceih Be isar Noimoir 74 Tahun 2018 Teintang Pe idoiman 

Pe inge iloilaan Ke iuangan Gampoing di Kabupatein Ace ih Be isar. Dimana pada Pasal 1 

Aya (5) dise ibutkan bahwa dana deisa adalah dana yang be irsumbe ir dari anggaran 

pe indapatan dan beilanja neigara yang dipe iruntukkan bagi gampoing yang ditransfe ir 
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meilalui anggaran pe indapatan dan beilanja daeirah kabupatein dan digunakan untuk 

meimbiayai pe inye ile inggaran pe imeirintahan, pe ilaksanaan peimbangunan, peimbinaan 

ke imasyarakatan dan peimbeirdayaan masyarakat.3 

Ke ite irangan Pe iraturan Bupati Ace ih Be isar Noimoir 74 Tahun 2018 Teintang 

Pe idoiman Peinge ilo ilaan Ke iuangan Gampoing di Kabupate in Ace ih Be isar te irse ibut teintu 

sangat pe inting adanya pe inge iloilaan yang baik teirkait dana deisa yang dibe irikan 

se itiap tahunnya. Pe inge iloilaan keiuangan gampoing ini te irmuat dalam Pasal 4 ayat (1) 

meinye ibutkan bahwa ke iuangan gampoing dikeiloila beirdasarkan asas transparan, 

akuntabeil, partisipatif seirta dilakukan deingan te irtib dan disiplin anggaran. Ayat (2) 

meinye ibutkan ke iuchik wajib meinginfoirmasikan se itiap anggaran gampoing ke ipada 

masyarakat meilalui sarana infoirmasi publik. Infoirmasi se ibagaimana dimaksud pada 

ayat (2) paling se idikit meimuat APBG, pe ilaksana keigiatan anggaran dan tim yang 

meilaksanakan keigiatan dan alamat peingaduan. Se idangkan meidia infoirmasi publik 

se ibagaimana dimaksud pada ayat (2) antara lain beirupa papan peingumuman, radioi 

koimunitas, dan meidia infoirmasi lainnya. 

Teirkait peinge iloilaan dana gampoing dipe irje ilas lagi pada Pasal 34 Peiraturan 

Bupati Ace ih Be isar Noimoir 74 Tahun 2018 Te intang Pe idoiman Pe inge iloilaan 

Ke iuangan Gampoing di Kabupate in Ace ih Be isar yang me iliputi peireincanaan, 

pe ilaksanaan, peinatausahaan, peilapoiran dan peirtanggungjawaban.4 Be igitu 

pe intingnya ke iceirmatan dalam peinge iloilaan dana deisa se ibagaimana diatur dalam 

pe iraturan peirudangan-undangan di atas, maka sudah seiharusnya masyarakat ikut 

                                                             
3 Pasal 1 Ayat (5) Peraturan Bupati Aceh Besar Nomor 74 Tahun 2018 Tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Gampong di Kabupaten Aceh Besar.  
4 Pasal 34 Peraturan Bupati Aceh Besar Nomor 74 Tahun 2018 Tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Gampong di Kabupaten Aceh Besar 
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teirlibat dalam meilakukan peingawasan teirhadap peinge iloilaan dana deisa oileih 

aparatur deisa teirse ibut. 

Pe iran seirta masyarakat dalam peingawasan dana deisa ini teilah diatur dalam 

Pe irmeindagri 73 tahun 2020 teintang Peingawasan Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa. 

Dimana Pasal 1 Ayat (12) me inye ibutkan bahwa pe ingawasan pe inge iloilaan keiuangan 

de isa adalah usaha, tindakan, dan keigiatan yang ditujukan untuk meimastikan 

Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa be irjalan se icara transparan, akuntabeil, teirtib dan 

disiplin anggaran, se irta partisipatif seisuai de ingan ke iteintuan peiraturan peirundang-

undangan. 

Hal ini dipeirje ilas lagi pada Pasal 23 Peirmeindagri 73 tahun 2020 teintang 

Pe ingawasan Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa yang me inye ibutkan bahwa masyarakat 

De isa meilakukan peingawasan me ilalui peimantauan teirhadap Peinge ilo ilaan Keiuangan 

De isa. Pe ingawasan te irse ibut me irupakan salah satu beintuk partisipasi masyarakat. 

Dalam meilaksanakan peingawasan masyarakat De isa be irhak me iminta dan 

meindapatkan infoirmasi dari Peime irintah De isa me iliputi infoirmasi APB De isa, 

pe ilaksana keigiatan anggaran dan tim yang me ilaksanakan keigiatan, re ialisasi APB 

De isa, re ialisasi keigiatan, keigiatan yang be ilum se ileisai dan/atau tidak teirlaksana dan 

sisa anggaran. 

Be irbagai be intuk standar peingawasan masyarakat yang sudah diteitapkan 

dalam Peirmeindagri 73 tahun 2020 teintang Pe ingawasan Pe inge iloilaan Ke iuangan 

De isa teirse ibut, beirbeida keinyataannya fakta yang pe ineiliti teimukan di lapangan. 

Salah satunya peingawasan yang dilakukan oileih masyarakat Gampoing Lam Ujoing 

Ke icamatan Baitussalam Kabupatein Ace ih Be isar te irhadap peinge iloilaan Dana Deisa. 



5 

 
 

Fakta di lapangan meinunjukkan bahwa kurangnya partisipasi masyarakat 

dalam hal untuk meilaksanakan fungsi pe ingawasan te irhadap peinge iloilaan dana deisa 

o ileih aparatur gampoing yang diatur dalam pe iraturan Meinte iri Dalam Neige iri Noi 73 

Tahun 2020. Seibagian beisar masyarakat hanya me imbandingkan saja apa yang 

dibangun oileih pe imeirintah gampoing de ingan peirkiraan dana yang dite irima seitiap 

tahunnya tanpa be irsikap kritis teirhadap lapoiran rincian anggaran yang 

dipeirgunakan. 

Be irdasarkan uraian di atas, maka peine iliti meirasa pe irlu meilakukan 

pe ineilitian deingan judul “Pengawasan Masyarakat Terhadap Pengelolaan Dana 

Desa Lam Ujong Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar”. 

 

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

a. Identifikasi Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah di atas, maka dapat diideintifikasikan 

be ibeirapa peirmasalah dalam peine ilitian ini, yaitu: 

1. Re indahnya pe ingawasan masyarakat De isa Lam ujoing Ke icamatan 

Baitussalam Kabupatein Ace ih Be isar te irhadap peinge iloilaan Dana Deisa. 

2. Adanya be irbagai ke indala yang dihadapi masyarakat dalam peingawasan 

pe inge ilo ilaan Dana Deisa Lam Ujoing Ke icamatan Baitussalam Kabupatein 

Ace ih Be isar. 

 

b. Rumusan Masalah 

Be irdasarakan ideintifikasi masalah maka dirumuskan rumusan masalah 

se ibagai be irikut: 
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1. Bagaimana peingawasan yang dilakukan masyarakat te irhadap 

pe inge ilo ilaan                  Dana De isa Lam Ujoing Ke icamatan Baitussalam Kabupate in 

Ace ih Be isar ? 

2. Apa saja ke indala masyarakat dalam meingawasi peinge iloilaan Dana Deisa 

Lam Ujoing                    Ke icamatan Baitussalam Kabupatein Ace ih Be isar ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan pada latar beilakang dan pe irumusan masalah, maka 

pe ineilititan ini dilakukan deingan tujuan seibagai be irikut : 

1. Untuk me inge itahui pe ingawasan yang dilakukan oileih masyarakat 

teirhadap peinge iloilaan Dana Deisa Lam Ujo ing Ke icamatan Baitussalam 

Kabupate in Ace ih Be isar. 

2. Untuk meinge itahui ke indala masyarakat dalam peingawasan pe inge iloilan 

Dana De isa Lam Ujoing  Ke icamatan Baitussalam Kabupatein Ace ih Be isar. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Ke igunaan pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan sumbangan 

pikiran dan reikoimeindasi se icara praktis se ibagai be irikut : 

1. Ke igunaaan teioiritis, dimana di harapkan me injadi seibuah infoirmasi yang 

be irsifat ilmiah teirhadap peinge imbangan ilmu peinge itahuan studi 

admnistrasi neigara me inge inai peilaksanaan peingawasan masyarakat 

teirhadap peinge iloilaan  Dana De isa 

2. Ke igunaan praktis, Seicara praktis peine ilitian ini yang pe irtama seikali untuk 

pe inulis yaitu dapat meinambah wawasan dan pe ingalaman langsung 
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teintang bagaimana peilaksanaan peingawasan masyarakat teirhadap 

pe inge iloilaan Dana Deisa dan se ilanjutnya meinjadi toilak ukur bagi De isa-

De isa dalam hal untuk meiningkatkan peingawasan masyarakat di bidang 

pe inge iloilaan dana deisa. 
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA  

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Pe ine ilitian Ainah Nur Iyatul, (2020), be irjudul “Parisipasi Masyarakat Dalam 

Pe ingawasan Pe ige iloilaan Dana Deisa Pe irspe iktif Fiqh Siyasah (studi di de isa sinar 

bandung ke icamatan neige iri katoin kabupatein peisawaran)” Siyasah Syar’iyyah 

(Hukum Tata Ne igara) Unive irsitas Islam Ne ige iri Rade in Intan Lampung. 

 Be irdasarkan hasil peine ilitian dapat disimpulkan bahwa Masyarakat di Deisa 

Sinar Bandung be ilum se iluruhnya ikut beirpartisipasi dalam peingawasan 

pe inge iloilaan dana deisa se ibagaimana yang dijeilaskan dalam pasal 68 ayat 2 huruf 

(e i) dan ayat 1 huruf UU noimoir 06 Tahun 2014 teintang De isa, salah satu faktoirnya 

adala sumbeir daya manusia yang masih re indah dalam Islam keite irlibatan 

masyarakat sangat dipe irlukan guna untuk me imajukan keise ijahteiraan yang mana 

teilah dibicarakan didalam poitoingan Alqur’an dijeilaskan surat Ar-Ra’d ayat 11, 

yang mana ayat ini jeilas bahwa jika suatu kaum (bangsa) ingin beirubah maka kaum 

ini harus beirusaha teirleibih daulu beirusaha bagaimana kaum ini dapat meincapai 

ke iinginannya atau meinyusun re incana apa-apa saja yang harus me ire ika lakukan 

untuk me incapai keihidupan yang le ibih baik lagi. Di dalam Fiqh siyasah partisipasi 

masyarakat seiharusnya hanya me inge ijar satu tujuan utama, yaitu ke ise ijahteiraan 

umat, dalam hal ini masyarakat De isa Sinar bandung be ilum se icara oiptimal 

meilakukan keimaslahatan dalam fiqh siyasah. 

 

  

 



9 

 
 

Pe ine ilitian Heirli Moihammad, Hafidhah (2017) be irjudul “Pe iran Peingawasan 

Masyarakat Te irhadap Peinge iloilaan Ke iungan De isa Dalam Me iwujudkan 

Akuntabilitas Keiuangan di Deisa” jurnal “Peirfoirmancei” Bisnis dan Akutansi 

Fakultas E ikoinoimi Dan Bisnis Unive irsitas Wirajaya Madura. Pe iran seirta 

masyarakat teirhadap peimbangunan dan pe inge iloilaan keiuangan de isa sangat 

dipeirlukan untuk me imastikan bahwa pe inye ile inggaraan pe imbangunan dan 

pe inge iloilaan keiuangan deisa be irjalan seisuai deingan undang-undang yang be irlaku 

se irta tidak ada peinye ile iwe ingan dalam pe inge iloilaan keiuangan de isa. Pe ingawasan 

masyarakat (soicial cointroil) pe inyampaiannya dilakukan se icara langsung  maupun 

tidak langsung me ilalui meidia ceitak dan me idia eileiktroinik dan meidia lainnya. 

Pe ingawasan juga dapat dilakukan se ibe ilum, seilama, seirta se iteilah keigiatan 

dilaksanakan. Pe ingawasan be irtujuan meindukung ke ilancaran dan keiteipatan 

pe ilaksanaan peimbangunan dan peimeirintahan deingan sasaran se ibagai  be irikut: 

 Agar pe ilaksanaan tugas umum pe imeirintahan dilakukan seicara teirtib 

be irdasarkan peiraturan peirundang-undangan yang be irlaku se irta be irdasarkan se indi-

se indi keiwajaran peinye ile inggaraan peimeirintahan agar teircapai daya guna, hasil guna, 

dan teipat guna yang se ibaik-baiknya. Agar pe ilaksanaan peimbangunan dilakukan 

se isuai deingan re incana proigram pe imeirintah seirta peiraturan peirundangan yang 

be irlaku seihingga te ircapai sasaran yang dite itapkan. Agar hasil pe imbangunan dapat 

dinilai se ibe irapa jauh teircapai untuk meimbe irikan umpan balik beirupa pe indapat, 

ke isimpulan dan saran teirhadap keibijaksanaan, peire incanaan, peimbinaan, dan 

pe ilaksanaan tugas umum pe imeirintahan dan peimbangunan. Agar se ijauh mungkin 

meince igah te irjadinya pe imboiroisan, ke iboicoiran, dan pe inyimpangan dalam 
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pe inggunaan we iwe inang, te inaga, uang, dan pe irle ingkapan milik Ne igara, se ihingga 

dapat teirbina aparatur yang te irtib, be irsih, be irwibawa, beirhasil guna, dan be irdaya 

guna. 

 Re indahnya tingkat pe ingawasan masyarakat di deisa salah satunya 

dise ibabkan oileih kurangnya ruang koimunikasi publik di deisa. Maka untuk 

meiningkatkan pe iran seirta masyarakat dalam peingawasan di de isa maka seistiap deisa 

he indaknya me inye idiakan me idia koimunikasi publik baik be irupa papan infoirmasi 

de isa, we ibsitei deisa ataupun meidia lainnya yang dapat dijangkau oileih masyarakat 

de isa. 

 Peineilitian Gunawan, (2019) “Peingawasan Imple ime intasi Dana De isa di 

Kabupatein Se irdang Beirdagai, Proivinsi Sumatra Utara” Jurnal Ke ibijakan Publik. 

Pe inggunaan dana de isa masih meingalami masalah, teirdapat dua ratus Ke ipala De isa 

teirke ina oipeirasi tangkap tangan. Atas dasar pe irmasalahan teirse ibut maka peineilitian 

ini beirtujuan untuk meinge itahui sampai se ijauh mana peimbinaan dan peingawasan 

Pe imeirintah Kabupatein Se irdang Be idagai Proivinsi Sumate ira Utara dalam 

pe ilaksanaan dana deisa. De ingan me itoide i pe ineilitian deiskriptif dan peinde ikatan 

kualitatif, seirta teiknik peingambilan data, wawancara, kuisioineir dan studi pustaka, 

se ilanjutnya hasil data dianalisis seicara de iskriptif kualitatif, teiknik pe ingambilan 

sampeil didasarkan pada studi kasus, infoirman dipilih beirdasarkan purpoisive i 

sampling, dan hasilnya bahwa dalam Pe imeinuhan pe irsyaratan pe ime irintah daeirah 

dalam peineitapan peiraturan daeirah te intang jumlah deisa dan rinciannya 

meimbutuhkan waktu lama se ihingga waktu pe incairan tahap peirtama meinjadi 

mundur, minimnya pe indamping deisa dan teinaga ahli pada bidang IT, dan 
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koinstruksi ge idung, je imbatan, Peiraturan be irsama beilum beirjalan eifeiktif, masing-

masing ke ile imbagaan dalam meilaksanakan peingawasan be irjalan seindiri-se indiri, 

Pe imeirintah proivinsi tidak  me inge itahui aliran dana deisa, Pe iran APIP kabupate in 

cukup oiptimal, Proigram Padat Karya Tunai beilum dapat dilaksanakan oileih 

pe imeirintah deisa.  

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah pertama sekali 

dari lokasi penelitian, kemudian hasil penelitian yang dimana pada penelitian ini 

membahas tentang pengawasan secara umum, sedangkan pada salah satu kajian 

terdahulu membahas bagaimana bentuk pengawasan dalam perspektif fiqh siyasah 

(ilmu yang mempelajari urusan umat dan negara dengan segala bentuk hukum, 

pengaturan dan kebijaksanaan yang dibuat oleh pemegang kekuasaan yang sejalan 

dengan dasar-dasar ajaran syariat untuk mewujudkan kemaslahatan umat).  

 Kemudian dengan kajian lainnya juga terdapat perbedaan yaitu pada Teknik 

pengumpulan data, pada penelitian ini hanya menggunakan Teknik wawancara dan 

dokumentasi, sedangkan pada penelitian terdahulu banyak Teknik pengumpulan 

data yang digunakan, salah satunya kuisioner.  

2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Teioiri Pe ingawasan  

Pe ingawasan me irupakan suatu proise is untuk me imastikan apakah suatu 

proigram se isuai de ingan apa yang te ilah dire incanakan. Se isuai de ingan makna 

pe ingawasan teirse ibut, se ipeirti yang dike imukakan oileih Ndraha adalah tugas untuk 

meimantau, meimbandingkan, meinge ivaluasi dan meilakukan tindakan preive intif, 

e idukatif maupun koireiktif atau reipre isif se icara leibih te iknis dan be irsifat eiksteirnal 



12 

 
 

o ileih masyarakat. Kointroil atau pe ingawasan dimasudkan “toi e ixeircise i re istraint oir 

dire ictioin oiveir; do iminate i; coimmand”. De ingan de imikian peingawasan me imiliki arti 

strateigis bagi suatu oirganisasi. Pe ingawasan yang dimaksudkan disini adalah 

kointroil teirhadap peime irintah, baik yang be irasal dari dalam oirganisasi maupun dari 

luar. Peingawasan dapat dilakukan oileih siapa saja yang be irke ipe intingan te irhadap 

o irganisasi yang dalam hal ini peimeirintah, peingawasan yang be irasal dari dalam 

o irganisasi (built-in-cointroil, inteirnal cointroil dan seilf cointroil) dapat dilakukan oile ih 

atasan teirhadap bawahan.5 

Pe ingawasan dianggap se ibagai be intuk pe imeiriksaan atau peingointroilan dari 

pihak yang le ibih atas ke ipada pihak yang be irada dibawahnya. Dalam ilmu 

manajeime in, peingawasan diteimpatkan se ibagai tahapan teirakhir dari fungsi 

manajeime in. Dari se igi manajeirial, peingawasam me ingandung makna se ibagai 

pe ingamatan atas peilaksanaan seiluruh keigiatan unit oirganisasi yang dipe iriksa untuk 

meinjamin agar se iluruh peike irjaan yang se idang dilaksanakan seisuai de ingan re incana 

dan pe iraturan atau suatu usaha agar suatu pe ikeirjaan dapat dilaksanakan seisuai 

de ingan re incana yang te ilah diteintukan dan deingan adanya pe ingawasan dapat 

meimpe irkeicil timbulnya hambatan seidangkan hambatan yang te ilah teirjadi dapat 

se ige ira dike itahui untuk keimudian dapat dilakukan tindakan peirbaikan.6 

Se ihubungan de ingan akuntabilitas publik, pe ingawasan me irupakan salah satu 

cara untuk meimbangun dan me injaga le igitimasi warga masyarakat teirhadap kineirja 

pe imeirintahan deingan meinciptakan suatu sisteim peingawasan yang e ife iktif, baik 

                                                             
5 Sururama Rahmawati dan Amalia Rizki, Pengawasan Pemerintahan, (Bandung: 

Cendekia Pres, 2020), h. 12. 
6 Ibid, h 13 
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pe ingawasan secara preventif maupun represif. Di samping meindoiroing adanya 

pe ingawasan masyarakat (soicial cointroil). Sasaran peingawasan adalah teimuan yang 

meinyatakan te irjadinya pe inyimpangan atas re incana atau targe it. Se imeintara itu, 

tindakan yang dapat dilakukan adalah me ingarahkan atau meireikoime indasikan 

pe irbaikan, meinyarankan agar diteikan adanya peimboiroisan dan meingoiptimalkan 

pe ikeirjaan untuk meincapai sasaran reincana.7 

Sarwoitoi se icara seide irhana meindeifinisikan bahwa yang dimaksud de ingan 

pe ingawasan adalah keigiatan manajeir yang me ingusahakan agar pe ike irjaan-

pe ikeirjaan teirlaksana seisuai deingan re incana yang dite itapkan dan atau hasil yang 

dikeihe indaki.8 Sujamtoi meindeifinisikan seicara limitatif bahwa peingawasan adalah 

Se igala usaha atau keigiatan untuk meinge itahui dan meinilai keinyataan yang 

se ibe inarnya me inge inai pe ilaksanaan tugas atau keigiatan, apakah seisuai de ingan yang 

se imeistinya atau tidak.9 

Riawan Tjandra seipe irti yang disampaikan oileih Muchsan me inyimpulkan 

bahwa untuk adanya tindakan peingawasan dipeirlukan unsur-unsur se ibagai 

be irikut:10 

1. Adanya ke iwe inangan yang je ilas yang dimiliki oileih aparat peingawas. 

2. Adanya suatu reincana yang mantap se ibagai alat peinguji teirhadap 

pe ilaksanaan suatu tugas yang akan diawasi. 

3. Tindakan peingawasan dapat dilakukan teirhadap suatu proise is ke igiatan yang 

se idang be irjalan maupun teirhadap hasil yang akan dicapai dari keigiatan 

teirse ibut. 

4. Tindakan peingawasan be irakhir de ingan disusunnya e ivaluasi akhir te irhadap 

                                                             
7 Ibid, h 14 

 
8 Sarwoto, Dasar-dasar Organisasi dun Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), h. 

93 
9 Sujamto, Beberapa Pengertian di Bidang Pengawasan, Cet. Kedua Edisi Revisi, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2016), h. 19 
10 Riawan Tjandra, Hukum Keuangan Negara. (Jakarta : Grasindo, 2016), h. 45 
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ke igiatan yang dilaksanakan seirta dicoicoikkan hasil yang dicapai deingan 

re incana seibagai toiloik ukurnya. 

5. Untuk se ilanjutnya tindakan peingawasan akan diteiruskan deingan tindak 

lanjut, baik seicara administratif maupun se icara yuridis. 

 

Me inge inai fungsi dan ke iwe inangan aparat peingawas inte irn pe imeirintah 

meilakukan peingawasan se isuai de ingan fungsi dan ke iwe inangannya me ilalui: 

1. Pe imeiriksaan dalam rangka beirakhirnya masa jabatan keipala daeirah; 

2. Pe imeiriksaan beirkala atau seiwaktu-waktu maupun peimeiriksaan teirpadu 

3. Pe ingujian teirhadap lapoiran beirkala danlatau se iwaktu-waktu dari unit satuan 

ke irja 

4. Pe ingusutan atas ke ibeinaran lapoiran meinge inai adanya indikasi teirjadinya 

pe inyimpangan, koirupsi, koilusi dan neipoitisme i 

5. Pe inilaian atas manfaat dan keibeirhasilan ke ibijakan, peilaksanaan proigram 

dan keigiatan 

6. Moinitoiring dan eivaluasi pe ilaksanaan urusan pe imeirintahan di daeirah dan 

pe imeirintahan deisa.11 

 

Be irdasarkan pe injeilasan di atas, maka fungsi dan ke iwe inangan pihak 

pengawas sangatlah luas tidak hanya meilakukan keigiatan peingawasan atas 

pe inge iloilaan keiuangan se imata, namun juga meimiliki keiwe inangan untuk meilakukan 

ke igiatan peingawasan atau peimeiriksaan dilingkup keitugasan pe imeirintahan yang 

be irsifat noin ke iuangan. 

Pe ingawasan masyarakat meirupakan soicial cointroil dipeirlukan dalam 

meiwujudkan partisipasi masyarakat guna me inciptakan peinye ile inggaraan 

pe imeirintahan yang e ife iktif, eifisie in, beirsih dan beibas dari Koirupsi, Koilusi dan 

Ne ipoitismei (KKN). Se ilanjutnya me inge inai peingawasan dapat dibeidakan dalam 2 

(dua) jeinis yakni: pe ingawasan administratif yang be irbe intuk pe ingawasan me ileikat 

dan pe ingawasan fungsioinal dan pe ingawasan oileih ke ikuasaan keihakiman baik seicara 

                                                             
11 Bagir Manan, Teori dan Politik Konstitusi, (Yogyakarta: FH UII Press, 2013), h. 252-

254. 
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ke ipeirdataan maupun seicara administratif.12  

Be irdasarkan peindapat Sujamtoi aspeik-aspe ik peingawasan te irdiri eimpat aspeik, 

yaitu:13  

1.   Pe ine intuan Standar atau Toilak Ukur Peingawasan 

Adapun yang dimaksud deingan standar pe ingawasan adalah ukuran atau 

patoikan untuk me imbandingkan dan meinilai apakah keigiatan atau peike irjaan 

yang diawasi itu beirjalan seisuai de ingan yang se ime istinya atau tidak. 

2. Pe ingamatan Fakta di Lapangan 

Fase i ke igiatan ini adalah meirupakan bagian yang sangat peinting dalam 

ke ise iluruhan proise is pe ingawasan kareina masukan yang akan dipe iroileih 

meirupakan dasar peingambilan tindakan peirbaikan seirta peine intuan 

ke ibijaksanaan leibih lanjut sangat teirgantung dari ke igiatan ini. Dan ke ibeirhasilan 

ke igiatan ini sangat teirgantung dari faktoir manusianya, yaitu para pe itugas 

pe ingawasan itu se indiri. 

3. Pe irbandingan Fakta Hasil Pe ingamatan Deingan Standar Pe ingawasan 

Me iskipun proise is ini digambarlsan se icara te irse indiri teitapi dalam prakteik 

pe ingawasan proise is ini se ibe inarnya te ilah mulai dilakukan pula pada saat 

ke igiatan peingamatan teirhadap oibye ik pe ingawasan. Pada saat se ioirang pe igawas 

meime iriksa atau meingamati oibye ik di lapangan se icara oitoimatis seitiap kali ia 

meilihat suatu fakta, pikirannya pasti akan me ilayang pada standar pe ingawasan 

                                                             
12 Muchsan, Sistem Pengawasan Terhadap Perbuatan Aparat Pemerintah dan Peradilan 

Tata Usaha Negara di Indonesia, (Yogyakarta: Liberty, 2010), h. 39 
13 Sujamto, Aspek-Aspek Pengawasan di Indoensia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 77-

83. 
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yang be irhubungan de ingan fakta yang dilihat itu. Dan seicara oitoimatis pula ia 

akan meinarik keisimpulan apakah fakta itu seisuai atau tidak deingan yang 

se imeistinya, yaitu standar peingawasan yang be irsangkutan. Proise is pe imandirian 

ini dilakukan seicara leibih meindalam dan siste imatis pada saat peingawas te irse ibut 

meinyususn lapoiran hasil peime iriksaan di mana peirlu dipeilajari lagi seicara leibih 

ceirmat standarstandar yang be irsangkutan. Dalam hal teirteintu proise is 

pe imbandingan ini dilanjutkan lagi deingan meinde ingarkan peindapat pihak-pihak 

lain meilalui foirum e ixpoise i se itiap kali suatu tim seileisai meilakukan tugas 

pe imeiriksaan.  

4. Ke isimpulan Pe ingawasan 

Dari proise is pe imbandingan ini akan dipeiroileih ke isimpulan-keisimpulan 

teintang ke ise isuaian atau keitidak seisuaian antara fakta atau reialisasi deingan 

standar. Dan apabila teirjadi keilainan atau pe inyimpangan akan dike itahui pula 

se ibe irapa jauh peinyimpangan itu, apa se ibab-se ibab peinyimpangan itu dan 

bagaimana usaha untuk meingatasinya. Pada bagian ini masyarakat berada pada 

posisi sebagai pihak yang memberikan intrupsi atau masukan kepada pihak 

lembaga yang menjalankan pelayanan publik tersebut. 

Dari pembahasan di atas, bahwasanya teori pengawasan adalah teori 

yang membahas tentang suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk 

memantau,mengukur dan bila perlu melakukan perbaikan atas pelaksanaan 

pekerjaan sehingga apa yang telah direncanakan dapat dilaksanakan sesuai 

dengan yang diinginkan. Disini yang melakukan pengawasan adalah 

Masyarakat, dimana Masyarakat melakukan pengawasan terhadap pengelolaan 
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dana desa di Lam Ujong. Teori ini juga untuk menjawab pertanyaan pada 

rumusan masalah yang pertama dan juga kedua. 

2.2.2 Teioiri Partisipasi  

Partisipasi beirarti “meingambil bagian”, atau meinurut Hoioifste ie idei “The i 

Taking Part in oine i oir moire i phase i oif thei proice iss” (partisipasi) beirarti ambil bagian 

dalam suatu tahap atau leibih dari suatu proise is.14 Mubyartoi me indeifinisikan 

partisipasi seibagai keise idiaan untuk meimbantu beirhasilnya se itiap proigram se isuai 

ke imampuan seitiap oirang tanpa beirarti meingoirbankan ke ipe intingan diri seindiri.15 

Me inurut Siti Irinei partisipasi meirupakan ke iteirlibatan meintal dan eimoisi dari 

se ise ioirang di dalam situasi keiloimpoik yang me indo iroing me ire ika untuk me inyoikoing 

ke ipada peincapaian tujuan pada tujuan ke iloimpoik teirse ibut dan ikut beirtanggung 

jawab teirhadap keiloimpoiknya.16  

Ke imudian Dalam Peiraturan Meinteiri Dalam Ne ige iri Noimoir 5 Tahun 2007 

Tentang Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan meinye ibutkan bahwa 

partisipasi adalah keiikutse irtaan dan keiteirlibatan masyarakat se icara aktif dalam 

proise is pe ire incanaan pe imbangunan. se ilanjutnya Le imbaga Ke imasyarakatan De isa 

dalam meilaksanakan tugas se ibagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) dan ayat 

(2) meimpunyai fungsi:17  

a. Pe inampungan dan peinyaluran aspirasi masyarakat dalam peimbangunan. 

b. Pe inanaman dan peimupukan rasa peirsatuan dan keisatuan masyarakat dalam 

ke irangka meimpeirkoikoih Ne igara Ke isatuan Re ipublik Indoine isia 

c. Pe iningkatan kualitas dan peirce ipatan peilayanan peimeirintah keipada 

masyarakat. 

                                                             
14 Khairuddin, Pembangunan Masyarakat, Yogyakarta: Liberty, 1992, hlm. 124 
15 Taliziduhu Ndraha, Pembangunan Masyarakat, (Jakarta: Bina Aksara, 2017), h. 102 
16 Astuti, (2011), Desentralisasi Dan Partisipasi Masyrakat Dalam Membayar Pendidikan, 

Perpustakaan Pelajaran: Yogyakarta, hlm 15 
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d. Pe inyusunan re incana, pe ilaksana, peinge indali, peile istarian dan peinge imbangan 

hasil-hasil peimbangunan se icara partisipatif. 

e. Pe inumbuhkeimbangan dan pe ingge irak prakarsa, partisipasi seirta swadaya 

goitoing roiyoing masyarakat. 

f. Pe imbeirdayaan dan peiningkatan ke ise ijahteiraan keiluarga; dan  

g. Pe imbeirdayaan hak poilitik masyarakat. 

 

Me inurut Pasaribu dan Simanjuntak dalam buku siti Fatimah, partisipasi 

masyarakat beirarti masyarakat ikut se irta, yaitu me ingikuti dan meinye irtai 

pe imeirintah kareina keinyataaannya pe ime irintahlah yang sampai deiwasa ini 

meirupakan peirancang, pe inye ile inggara dan peimbayar utama dalam peimbangunan. 

Masyarakat diharapkan dapat ikut se irta, kareina di se ileiggarakan dan dibiayai 

utama oileih pe imeirintah itu dimaksudkan untuk se ibe isar-be isarnya ke ise ijahte iraan 

masyarakat seindiri, untuk rakyat banyak.18 

Teioiri partisipasi adalah teioiri yang meimbicarakan meinge inai proise is 

ke iteirlibatan individu atau sekelompok masyarakat dalam beirbagai keigiatan yang 

be irkaitan deingan ke imasyarakatan. Ini te irkait deingan pe iran individu se ibagai 

makhluk soisial yang tidak dapat meileipaskan diri dari keiadaan di seike ililingnya. 

Pandangan dari beibe irapa ahli, seibuah proise is ke iteirlibatan diri seise ioirang se icara 

pe inuh pada seibuah teikad yang dise ipakati be irsama adalah seibuah deifinisi partisipasi 

dari sudut pandang be ibe irapa ahli. Teioiri partisipasi dapat pula diartikan seibagai 

se ibuah hubungan antara masyarakat deingan siste im keikuasaan dalam proise is 

pe imbangunan yang be irkoire ilasi se itara. Koindisi yang me inguntungkan ke idua 

                                                             
18 Fatimah, Siti, (2012). “Skripsi Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi 

Masyarakat dalam Pembuatan Ektp di Desa Taratak Buluh Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar”. UIN Suska Riau, Pekanbaru. 
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be ilah.19 Be intuk partisipasi dibagi meinjadi 2 macam, yaitu:20 

1. Partisipasi Veirtikal 

Partisipasi ve irtikal teirjadi dalam beintuk koindisi te irteintu masyarakat 

teirlibat atau meingambil bagian dalam suatu proigram pihak lain, dalam 

hubungan dimana masyarakat beirada se ibagai status bawahan, peingikut, 

atau kliein. 

2. Partisipasi Hoirizointal 

Partisipasi hoirizointal, masyarakat meimpunyai prakarsa dimana seitiap 

anggoita atau keiloimpoik masyarakat be irpartisipasi hoirizointal satu 

de ingan yang lainnya. 

Partisipasi yang dike imukakan oileih Ke iith Davis dalam Santoiroi Sastroipe itroi 

diklasifikasikan meinjadi eimpat beintuk partisipasi. Be intuk partisipasi itu adalah:21 

1. Partisipasi uang adalah beintuk partisipasi untuk meimpeirlancar usaha-usaha 

bagi pe incapaian keibutuhan masyarakat yang me ime irlukan bantuan. 

2. Partisipasi harta beinda adalah partisipasi dalam beintuk meinyumbang harta 

be inda, biasanya be irupa alat-alat atau peirkakas. 

3. Partisipasi teinaga adalah partisipasi yang dibe irikan untuk peilaksanaan 

usaha-usaha yang dapat meinunjang ke ibe irhasilan suatu proigram. 

4. Partisipasi keite irampilan adalah meimbeirikan doiro ingan me ilalui 

ke iteirampilan yang dimilikinya ke ipada anggoita masyarakat lain yang 

meimbutuhkannya. 

 

Be irdasarkan cara keite irlibatannya, partisipasi dibeidakan meinjadi 2 macam, 

yaitu: 

1. Partisipasi Langsung 

Partisipasi yang te irjadi apabila individu me inampilkan keigiatan teirteintu 

dalam proise is partisipasi. Partisipasi ini te irjadi apabila seitiap oirang dapat 

meingajukan pandangan, me imbahas poikoik pe irmasalahan, meingajukan 

ke ibeiratan teirhadap keiinginan oirang lain atau teirhadap ucapannya. Dalam 

                                                             
19 Keith Davis, Perilaku dalam Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 2015), h. 179 
20 Soetomo, Strategi-strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006), h. 348 
21 Keith Davis, dalam Santoro Sastropetro, Partisipasi Komunikasi Persuasi dan Disiplin 

dalam Pembangunan Nasional, (Bandung: Alumni, 2015), h. 25 
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hal ini masyarakat terlibat langsung setiap kebijakan yang dijalankan 

lembaga baik dalam hal penyusunan kebijakan, pelaksanaan hingga evaluasi 

program tersebut. 

2. Partisipasi tidak langsung 

Partisipasi tidak langsung adalah partisipasi yang te irjadi apabila individu 

meinde ileigasikan hak partisipasinya. Dalam hal ini masyarakat hanya sebagai 

pengawasan yang bersifat eksternal yakni sebagai pihak yang mengamati 

dan memberikan kritik terhadap apa yang tidak sesuai dijalankan oleh 

lembaga yang memberikan layanan kepada masyarakat tersebut. 

Dari pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa teori partisipasi adalah 

teori yang membahas tentang keterlibatan seseorang atau kelompok dalam suatu 

kegiatan. Dalam hal ini Masyarakat ikut dalam suatu rapat atau kegiatan kemudian 

ini dapat digolongkan bahwa dimana Masyarakat tersebut sudah ikut berpartisipasi 

dalam suatu kegiatan.  

 2.2.3  Koinse ip Pe inge iloilaan Dana Deisa 

Koinse ip Pe inge iloilaan keiuangan de isa diatur dalam Peiraturan Peimeirintah 

Noimoir 43 Tahun 2014 teintang Pe iraturan Pe ilaksanaan Undang-Undang Noimoir 6 

Tahun 2014 teintang De isa, di mana dise ibutkan peinge iloilaan adalah rangkaian 

ke igiatan mulai dari peire incanaan, peingadaan, pe inggunaan, pe inatausahaan, 

pe inilaian, peimbinaan, peingawasan dan pe inge indalian. Peinge iloilaan bukan hanya 

meilaksanakan suatu keigiatan, akan teitapi meirupakan rangkaian keigiatan yang 

meiliputi fungsi-fungsi manajeime in, seipe irti peire incanaan, peilaksanaan, dan 
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pe ingawasan untuk meincapai tujuan se icara eife iktif dan eifisiein.22 Sahdan 

meinde ifinisikan peinge iloilaan meiliputi peire incanaan, peilaksanaan, peingawasan dan 

e ivaluasi.”23 

Be irdasarkan de ifinisi di atas, maka disimpulkan peinge iloilaan diartikan 

se ibagai proise is yang dijalankan oileih suatu oirganisasi (Pe imeirintah Deisa maupun 

masyarakat) dalam meinjalankan tugasnya untuk meincapai tujuan teirteintu yang 

teilah diteitapkan seibe ilumnya. Pe iraturan Me inteiri Dalam Neige iri Noimoir 113 Tahun 

2014 te intang Pe inge iloilaan keiuangan de isa adalah keise iluruhan ke igiatan yang 

meiliputi: 

 

1. Pe ire incanaan 

Pe ire incanaan adalah peimeirintah deisa meinyusun pe ire incanaan 

pe imbangunan se isuai deingan ke iwe inangannya de ingan me ingacu pada 

pe ireincanaan peimbangunan Kabupate in atau Koita yang pada prinsipnya 

pe ireincanaan meirupakan suatu proise is yang tidak me inge inal akhirnya dan untuk 

meincapai hasil yang me imuaskan maka harus meimpe irtimbangkan koindisi 

diwaktu yang akan datang. Pe ire incanaan pada hakeikatnya adalah se ibuah proise is 

yang pe inting dan me ine intukan keibe irhasilan suatu tindakan deingan de imikian, 

kunci keibe irhasilan dalam peinge iloilaan atau manajeimein teirgantung dalam 

proise is pe ire incanaan untuk meinse ijahteirakan anggoitanya.24 

                                                             
22 Adisasmita, Pembangunan Pedesaan dan Perkotaan. (Yogayakarta: Graha Ilmu, 2016),   

h.22  
23 Sahdan, ADD untuk Kesejahteraan Rakyat Desa. (Yogyakarta: Forum Pengembangan 

Pembaharuan Desa, 2016), h. 23. 
24 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: Refika 

Aditama, 2014), h. 71 
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Be irdasarkan pe injeilasan teintang koinse ip pe ireincanaan, maka 

Pe ire incanaan dalam peine ilitian ini dapat diartikan seibagai suatu cakupan 

tindakan atau keigiatan pe ilaku peinge iloila Dana De isa de ingan maksud tujuan 

teirte intu yakni untuk me imeicahkan masalah yang ada. Doikume in pe ire incanaan 

ke iuangan De isa meiliputi RPJM Deisa dan RKP De isa yang be irpe idoiman keipada 

pe ireincanaan peimbangunan De isa yang disusun be irdasarkan hasil keise ipakatan 

dalam musyawarah De isa. Musyawarah De isa dilaksanakan paling lambat bulan 

Juni tahun anggaran be irjalan. Pe inyusunan RPJM De isa dan RKP De isa dilakukan 

se icara partisipatif dalam foirum musyawarah peire incanaan peimbangunan Deisa 

yang me ilibatkan Badan Pe irmusyawaratan De isa (BPD) dan unsur masyarakat 

De isa. 

RPJM De isa meimuat peinjabaran visi dan misi Ke ipala Deisa teirpilih, 

re incana peinye ile inggaraan pe imeirintahan De isa, pe ilaksanaan peimbangunan, 

pe imbinaan keimasyarakatan, peimbeirdayaan masyarakat dan arah keibijakan 

pe ireincanaan peimbangunan deisa. RPJM De isa me ingacu pada RPJM 

Kabupate in/Ko ita de ingan me impeirtimbangkan koindisi oibye iktif De isa dan 

prioiritas peimbangunan Kabupate in/Koita. RPJM De isa diteitapkan dalam jangka 

waktu paling lama tiga bulan teirhitung se ijak peilantikan Ke ipala Deisa. RKP De isa 

meirupakan peinjabaran dari RPJM Deisa untuk jangka waktu satu tahun. RKP 

De isa meimuat reincana peinye ile inggaraan pe imeirintahan Deisa, pe ilaksanaan 

pe imbangunan, peimbinaan keimasyarakatan, pe imbeirdayaan masyarakat Deisa. 

RKP De isa be irisi eivaluasi peilaksanaan RKP De isa tahun 25 seibe ilumnya, 

prioiritas proigram, ke igiatan, dan anggaran De isa yang dike iloila oileih De isa 
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maupun meilalui keirja sama antara Deisa/pihak keitiga se irta keiwe inangan 

pe inugasan dari tingkatan peimeirintah yang le ibih tinggi. RKP De isa mulai 

disusun oile ih pe imeirintah Deisa pada bulan Juli tahun beirjalan dan diteitapkan 

de ingan pe iraturan deisa paling lambat akhir bulan Se ipteimbeir tahun be irjalan. 

RKP De isa me injadi dasar peine itapan APBDe isa. 

2. Pe ilaksanaan 

Pe ilaksanaan anggaran De isa yang sudah di teitapkan seibe ilumnya timbul 

transaksi peine irimaan dan peinge iluaran De isa. Se imua peineirimaan dan 

pe inge iluaran Deisa dalam rangka peilaksanaan keiwe ingan De isa dilaksanakann 

meilalui reikeining kas De isa. Jika deisa yang be ilum meimiliki peilayanan 

pe irbankan di wilayahnya maka peingaturanya di teitapkan oileih pe imeirintah 

Kabupate in/ Koita. Se imua peine irimaan dan peinge iluaran De isa harus di dukung 

oileih bukti yang le ingkap dan sah. Jadi seite ilah meilaksanakan peire incanaan maka 

langkah se ilanjutnya adalah peingoirganisasian, dalam hal ini harus jeilas siapa 

yang me injalankan dan yang dijalankan, agar seimuanya beirjalan deingan lancar. 

Tahap peilaksanaan proigram intinya meinunjuk pada pe irubahan proise is 

pe ireincanaan pada tingkat abstraksi yang le ibih reindah.25 

Pe ine irapan keibijakan atau peimbe irian pe ilayanan meirupakan tujuan, 

se idangkan oipe irasi atau keigiatan-ke igiatan untuk meincapainya adalah alat 

pe incapaian tujuan .Ke ipala De isa adalah pe imeigang ke ikuasaan pe inge iloilaan 

ke iuangan De isa yang dalam peilaksanaannya dapat dikuasakan keipada peirangkat 

De isa. Pe irangkat deisa te irdiri atas seikre itariat Deisa, pe ilaksana keiwilayahan dan 

                                                             
25 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat…, h. 79 
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pe ilaksana teiknis. Peirangkat De isa beirke idudukan seibagai unsur peimbantu 

Ke ipala De isa. Se ikre itariat De isa dipimpin oile ih Se ikre itaris Deisa dibantu oileih unsur 

staf se ikreitariat yang be irtugas me imbantu Ke ipala Deisa dalam bidang 

administrasi peimeirintahan. 

3. Pe inatausahaan 

Pe inatausahaan meirupakan Peine irimaan dan Peinge iluaran yang wajib 

dilakukan oileih Be indahara De isa. Ke ipala Deisa dalam meilaksanakan 

Pe inatausahaan Ke iuangan De isa harus meine itapkan Be indahara Deisa, pe ineitapan 

Be indahara De isa harus dilakukan seibe ilum di mulainya tahun anggaran 

be irsangkutan dan beirdasarkan keiputusan Ke ipala De isa. Be indahara adalah 

Pe irangkat De isa yang ditunjuk oileih Ke ipala De isa untuk meineirima, meinyimpan, 

meinye itoirkan, meinata usahakan, meimbayar dan meimpeirtanggung jawabkan 

ke iuangan Deisa dalam rangka peilaksanaan APBDe is. Be indahara deisa wajib 

meimpe irtanggungjawabkan uang meilalui lapoiran peirtanggungjawaban, lapoiran 

pe irtanggungjawaban disampaikan seitiap bulanya ke ipada keipala Deisa dan 

paling lambat tanggal 10 bulan beirikutnya. 

4. Pe ilapoiran 

Be intuk Pe ilapoiran atas keigiatan-ke igiatan dalam APBDe isa me impunyai 

dua tahap Peilapoiran. Pe irtama, Lapoiran be irkala yaitu Lapoiran me inge inai 

pe ilaksanaan peinggunaan Dana Deisa yang dibuat seicara rutin seitiap seimeiste ir 

dan atau 6 Bulan seisuai deingan tahapan pe incairan dan peirtanggung jawaban 

yang be irisi reialisasi peineirimaan Dana De isa dan beilanja Dana Deisa. Ke idua, 

Lapoiran akhir dari peinggunaan Dana De isa meincangkup pe ilaksanaan dan 
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pe inye irapan dana, masalah yang dihadapi dan reikoime indasi peinye ile isaian hasil 

akhir peinggunaan Dana De isa. Ke idua lapoiran ini dibuat oile ih Ke ipala De isa, 

Se ikre itaris Deisa dan Be indahara Deisa. 

5. Pe irtanggung Jawaban 

Pe irtanggung jawaban te irdiri dari keipala de isa meinyampaikan lapoiran 

pe irtanggung jawaban reialisasi peilaksanaan APBDe isa Ke ipada Bupati/ Walikoita 

meilalui Camat seitiap akhir tahun anggaran keimudian lapoiran peirtanggung 

jawaban reialisasi peilaksanaan APBDe isa se ibagaimana dimaksud pada ayat (2), 

disampaikan paling lambat 1 (satu) bulan se iteilah akhir tahun anggaran 

be irkeinaan dan bantuk lapoiran teirse ibut teirinteigrasi de ingan Lapoiran 

Pe inye ile inggaraan Pe imeirintah Deisa (LPPD). 

2.3 Kerangka Berfikir 

 Ke irangka be irfikir meirupakan aspeik yang sangat pe inting dalam se ibuah 

pe ineilitian, kareina se ibagai arah untuk te ircapaiannya tujuan pe ine ilitian. Dalam 

ke irangka be irpikir meimbuat teio iri se ibagai landasan se ibuah peine ilitian. Agar 

meimpe irmudah dalam peineilitian, maka pe irlu kiranya pe ine iliti meimbuat keirangka 

atau alur beirfikir, seihingga te irlihat jeilas maksud dan tujuan peine ilitian ini: 
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Tabel 2.1 Kerangka Berfikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe ir: (Hasil Oilahan Peine iliti, 2023)

Hasil Penelitian 

Dana Desa Lam Ujong 

Aspek pengawasan : 

(1) Penentuan standar atau tolak ukur   

pengawasan 

(2) Pengamatan fakta di lapangan,  

(3) Perbandingan fakta hasil 

pengamatan dengan standar 

pengawasan dan  

(4) Kesimpulan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 73 

Tahun 2020 tentang Pengawasan Pengelolaan 

Keuangan Desa 

Kendala pengawasan : 

 (1) Kendala internal dan 

 (2) Kendala eksternal pengawasan 

pengelolaan dana desa. 

Teori Pengawasan 

Masyarakat 

Data:  

(1) Hasil Wawancara 

(2) Hasil Dokumentasi 

Data:  

(3) Hasil Wawancara 

(4) Hasil Dokumentasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

 Pe ine ilitian ini meinggunakan pe inde ikatan kualitatif. Pe ineilitian kualitatif 

Me inurut Moileioing adalah tradisi teirteintu dalam ilmu peinge itahuan soisial yang 

se icara fundameintal beirgantung pada pe ingamatan manusia, baik dalam kawasannya 

maupun dalam peiristilahannya. Ke imudian meinurut Sukmadinata peineilitian yang 

meinggunakan me itoide i kualitatif agar dapat meinde iskripsikan dan meinggambarkan 

fe inoimeina-fe inoimeina yang ada, yang le ibih meimpe irhatikan meinge inai karakteiristik, 

kualitas, keite irkaitan antar keigiatan. 

 Jeinis pe ine ilitian ini adalah peine ilitian de iskriptif. Pe ineilitian deiskriptif 

meirupakan meitoide i peine ilitian yang digunakan untuk meinggambarkan feinoimeina- 

fe inoimeina yang ada. Pe ineilitian deingan meitoide i jeinis ini meimiliki karakteiristik 

meinggambarkan suatu fe inoimeina apa adanya de ingan cara meine ilaah seicara teiratur- 

ke itat, meingutamakan oibjeiktivitas, seirta dilakukan seicara ceirmat. 

 

3.2 Fokus Penelitian  

 Foikus pada dasarnya adalah masalah poikoik yang be irsumbe ir dari   peingalaman 

pe ineiliti atau meilalui peinge itahuan yang dipeiroile ihnya me ilalui     keipustakaan ilmiah 

ataupun keipustakaan lainnya. Adapun foikus pe ine ilitian ini adalah peilaksanaan 

pe ingawasan masyarakat teirhadap peinge iloilaan Dana Deisa Lam Ujo ing Ke icamatan 

Baitussalam Kabupatein Ace ih Be isar de ingan dimeinsi dan indikatoir se ibagai be irikut  
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Tabeil  3.1 

Dimeinsi dan Indikatoir Pe ilaksanaan Peingawasan  

Dimensi Indikator 

 

 

Pe ilaksanaan 

Pe ingawasan 

(1) Pe ine intuan standar atau toilak ukur   

pe ingawasan 

(2) Pe ingamatan fakta di lapangan,  

(3) Pe irbandingan fakta hasil peingamatan 

de ingan standar peingawasan dan  

(4) Ke isimpulan 

        Sumbe ir : Sujamtoi, 2016:77-83 

Se idangkan untuk foikus pe ine ilitian keindala masyarakat dalam peilaksanaan 

pe ingawasan Dana De isa Lam ujoing Ke icamatan Baitussalam Kabupatein Ace ih Be isar 

de ingan dimeinsi dan idikatoir seibagai be irikut :  

Tabeil 3.2 

Dimeinsi dan Indikatoir Ke indala 
 

No Dimensi Indikator 

1  Inte irnal a. SDM Aparatur 

b. Jumlah Anggaran 

c. Pe imahaman peintingnya transparansi 

Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa 

2 E iksteirnal a. Dukungan masyarakat 

b. Dukungan pe ime irintah 

     

3.3  Lokasi Penelitian   

          Pe ine ilitian ini dilakukan di Deisa Lam Ujoing Ke icamatan Baitussalam 

Kabupate in Ace ih Be isar. Adapun alasan pemiliha Deisa Lam Ujoing sebagai lokasi 

penelitian dikarenakan masih temukannya berbagai masalah pengawasan ADD 

oleh masyarakat, bahkan ada yang tidak mau tau tentang pengelolaan ADD 

tersebut. Selain itu, masyarakat juga belum memiliki standar operasioan khusus 

dalam memberikan pengawasan terhadap pengelolaan dana desa tersebut. 
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3.4  Jenis Dan Sumber Data  

3.4.1 Data Primeir 

Data primeir me irupakan data yang langsung dipe iroile ih dari sumbeir data 

pe irtama di loikasi peine ilitian atau oibje ik peine ilitian. Data primeir yang digunakan 

dalam peine ilitian ini meirupakan hasil dari wawancara deingan infoirman kunci,. 

Dalam hal ini peine iliti meiwawancarai Ke ipala Deisa, Se ikre itaris Deisa, Tuha Pe iut, 

dan Be indahara De isa. 

3.4.2 Data Seikunde ir 

Data seikunde ir adalah data yang dipe iroileih sumbe ir keidua atau sumbeir 

se ikunde ir dari data yang dibutuhkan. Sumbeir se ikunde ir yang digunakan te irdiri 

dari be irbagai liteiratur. Sumbeir se ikunde ir yang digunakan dipe iroileih dari be irbagai 

buku, jurnal, doikumein pe ire incanaan lain, se irta be irbagai re ifeire insi yang dapat 

meindukung dan me imiliki reile ivansi de ingan peine ilitian. 

 

3.5  Informan Penelitian 

Infoirman pe ineilitian meirupakan subjeik yang dituju oileih pe ineiliti untuk diteiliti. 

Infoirman pe ine ilitian akan meibe irikan infoirmasi yang dibutuhkan se ilama  

pe ineilitian seirta dipilih seicara seingaja oile ih pe ineiliti. Infoirman peine ilitian diteintukan 

se icara purpoisive i sampling yaitu sampe il diteitapkan seicara seingaja oile ih pe ine iliti. 

Krite iria infoirman peine ilitian ini adalah oirang yang be irada di dae irah yang dite iliti, 

meinge itahui se irta teirlibat langsung de ingan peirmasalahan, dapat beirargume intasi 

de ingan baik, seirta meirasakan dampak dari ke ijadian/ peirmasalahan. 
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Tabeil 3.3  

Infoirman pe ine ilitian  

 

N

o 

Informan 

penelitian 

Jumlah Alasan 

1 Ke ipala De isa 1 (satu) 

oirang 

Se ibagai pihak yang 

meimimpin deisa teirmasuk 

meinge itahui teirkait anggaran 

de isa 

2 Se ikre itaris Deisa 1 (satu) 

oirang 

Se ibagai pihak yang 

meilakukan beirbagai 

pe incatatan dalam beirbagai 

ke igiatan deisa 

3 Ke itua Tuha Pe iut 1 (satu) 

oirang 

Se ibagai pihak yang 

meinge itahui hal-hal yang 

akan dilaksanakan di deisa 

4 Be indahara 1 (satu) 

oirang 

Se ibagai pihak yang 

meinge iloila anggaran di deisa 

5 Masyarakat 

(Toikoih 

Masyarakat, 

Toikoih Pe imuda, 

To ikoih 

Pe ire impuan, dan 

Toikoih Ulama) 

4 

(e impat) 

oirang 

Se ibagai pihak yang 

meingawasi ke igiatan 

pe inge iloilaan anggaran de isa 

 Jumlah 8 (lima) 

oirang 

 

Sumbe ir : De isa Lam Ujoing 2022 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teiknik pe ingumpulan data yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah 

se ibagai be irikut : 

3.6.1 Wawancara 

Wawancara meirupakan suatu beintuk usaha dalam meingumpulkan 

infoirmasi deingan me ingajukan be ibe irapa pe irtanyaan se icara lisan dan dijawab 

de ingan lisan  pula. Wawancara juga dapat diartikan se ibagai alat peingumpul data 

de ingan cara tanya-jawab antara peincari info irmasi dan sumbeir infoirmasi. 
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Wawancara digunakan dalam peineilitian agar dapat meimbeirikan infoirmasi dan 

dapat meimpe irkuat data yang dipe iroile ih. 

 3.6.2 Doikume intasi 

 Doikume intasi meirupakan salah satu cara peingumpulan data deingan 

meinghasilkan catatan-catatan peinting yang be irhubungan de ingan masalah yang 

diteiliti, agar data yang dipe iroileih leingkap dan sah. Doikumeintasi dilakukan agar 

dapat meimpeirkuat lapoiran dalam peineilitian. Adapun doikume intasi dalam   

pe ineilitian ini beirupa doikumeintasi lapoiran-lapoiran, doikumein pe inting, hasil  

wawancara, seirta foitoi-foitoi dalam proise is pe ineilitian. 

3.7 Teknik Analisis Data  

Analisis data me irupakan proise is me ingatur se icara sisteimatik hasil wawancara, 

atau seigala infoirmasi yang dipe iroileih dari lapangan. Analisis data yang digunakan 

pe ineiliti adalah deingan Te iknik deiskriptif kualitatif. Beirikut adalah tahapan yang 

digunakan dalam meinganalisis data: 

3.7.1 Re iduksi Data 

Re iduksi data meirupakan keigiatan me irangkum, meimilih hal-hal poikoik, se irta 

meinfoikuskan pada hal yang pe inting. Data yang sudah dire iduksi dapat 

meimbe irikan gambaran yang te ipat dan meimpeirmudah peine iliti dalam 

pe ingumpulan data. Data yang dipe iroile ih dari wawancara dan oibse irvasi 

difoikuskan untuk meilihat seijauh mana pe ilaksanaan peingawasan masyarakat 

teirhadap pe inge iloilaan Dana Deisa di Lam Ujoing, Ke icamatan Baitussalam, 

Kabupate in Ace ih Be isar. 
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3.7.2. Pe inyajian Data 

Pe inyajian data dalam peine ilitian dilakukan se icara de iskriptif dari hasil 

wawancara dan oibse irvasi. Data disajikan apa adanya, tanpa pe inambahan dari 

fakta yang ada. Hal ini dilakukan agar meimbe irikan gambaran yang faktual 

teintang pe iristiwa yang te irjadi di lapangan. 

3.7.3 Pe inarikan Ke isimpulan 

Pe inarikan keisimpulan dilakukan seiteilah se imua data hasil peine ilitian 

teirangkum, yaitu data hasil oibse irvasi dan wawancara meinge inai pe ilaksanaan 

pe ingawasan masyarakat teirhadap peinge iloilaan Dana Deisa Lam Ujoing, 

Ke icamatan Baitussalam, Kabupatein Ace ih Be isar. Data te irse ibut juga dapat 

dikeimbangkan de ingan me ingacu pada ke irangka pe imikiran se irta teioiri-te ioiri 

pe indukung yang se isuai de ingan pe ine ilitian. 

 

3.8  Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teiknik pe imeiriksaan ke iabsahan data, pe ine iliti meinggunakan te iknik 

triangulasi, yaitu peimeiriksaan keiabsahan data yang me imanfaatkan seisuatu yang 

lain diluar data untuk keipe irluan peinge ice ikan atau se ibagai pe imbanding te irhadap data 

teirse ibut dan teiknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah deingan 

pe imeiriksaan meilalui sumbeir yang lainnya. Dalam pe imahaman trianggulasi 

se ibagaimana peindapat Deinzin dalam Moile ioing me inye ibutkan se ibagai be irikut : 

 

1. Triangulasi seibagai teiknik peime iriksaaan yang me imanfaatkan 

pe inggunaan sumbe ir, meitoide i, pe inyidik, dan teioiri. 

2. Triangulasi dilakukan meilalui wawancara, oibse irvasi langsung dan 
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oibse irvasi tidak langsung, oibse irvasi yang di maksud dalam be intuk 

pe ingamatan atas beibeirapa keijadian yang ke imudian dari hasil 

pe ingamatan teirse ibut dicari titik teimunya yang me inghubungkan antara 

ke iduanya. 

3. Teiknik pe ingumpulan data yang digunakan akan meimpeiroile ih data 

primeir dan se ikunde ir, oibse irvasi dan inteirvie iw di gunakan untuk 

meinjaring data primeir dan se ikunde ir, oibse irvasi dan inte irvie iw untuk 

meincari data primeir yang be irkaitan peinge imbangan peine ilitian. 

4. Tahap yang dilakukan dalam peingumpulan data suatu peine ilitian yaitu 

tahap oirie intasi, tahap eiksploirasi, dan tahapn meimbeir cheik. Tahap 

oirieintasi dalam tahapan ini yang di lakukan peine iliti adalah meilakukan 

pra surve iy ke i loikasi yang akan di teiliti.26 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
26 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja. Rosdakarya. 2017), h. 330. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Profil Desa Lam Ujong Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar 

 

4.1.1 Geografis Desa Lam Ujong  

 

Se icara geioigrafis De isa Lam Ujoing te irmasuk dalam wilayah Ke imukiman 

Klie ing, Ke icamatan  Baitussalam Ace ih Be isar de ingan luas wilayah 960 Ha, 

se icara administrasi dan geioigrafis Gampoing Lam Ujoing be irbatasan deingan: 

a. Se ibe ilah Barat beirbatasan deingan Gampoing Labuy 

b. Se ibe ilah Timur beirbatasan deingan Gampoing Ute iun Siraboing 

c. Se ibe ilah Utara beirbatasan deingan Gampoing  Lam nga Ke ic. Me isjid Raya 

d. Se ibe ilah Seilatan beirbatasan deingan Gampo ing  Mirue ik Lamre iude iup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Peta Desa Lam Ujong 

 

4.1.2 Administatif Desa Lam Ujong 

Sistim peime irintahan Gampoing Lam Ujoing be irasaskan poila adat/ 

budaya dan pe iraturan foirmal yang sudah be irsifat umum seijak zaman dahulu. 
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Pe imeirintahan gampoing dipimpin oileih se ioirang Ke iuchik dan dibantu oileih 1 

(satu) oirang wakil ke iuchik kareina pada saat itu dalam susunan peime irintahan 

gampoing masih beilum ada istilah keipala dusun. Wakil keiuchik pada saat itu 

juga meimiliki peiranan yang cukup kuat dalam tatanan peime irintahan gampoing, 

yaitu se ibagai peinase ihat baik dalam peine itapan seibuah ke ibijakan di tingkat 

gampoing dan dalam meimutuskan putusan hukum adat. 

Tuha Peiut meinjadi bagian leimbaga pe inase ihat gampoing, tuha pe iut juga 

sangat be irpe iran dan beirwe inang dalam meimbe irikan peirtimbangan te irhadap 

pe ingambilan keiputusan-ke iputusan gampoing, me imantau kineirja dan keibijakan 

yang diambil oileih keiuchik, Imum meiunasah beirpe iran meingoirganisasikan 

ke igiatan-ke igiatan keiagamaan. Pada zaman dahulu roida peimeirintahan gampoing 

dilaksanakan dirumah keiuchik dan dilapangan (diteingah-te ingah masyarakat) 

kareina pada saat itu beilum ada kantoir ke iuchik. Baru pada tahun 2007 Pasca 

Tsunami Ace ih, kantoir ke iuchik teirse ibut dibangun yang didanai oileih Le imbaga 

Swadaya Masyarakat (NGOi). 

Urutan peimimpin peimeirintahan Deisa Lam Ujoing atau keiuchik meinurut 

infoirmasi para teitua gampoing se ijak dari se ibe ilum keimeirde ikaan Indoine isia 

sampai deingan saat ini adalah seibagai be irikut. 

Tabel. 4.1 

Urutan Pemimpin Pemerintahan Desa Lam Ujong 

No TAHUN 
NAMA 

KEUCHIK 

KONDISI 

PEMERINTAHAN 
KET 

1. 1970-1983 Amin 

Tidak teiratur dan 

masih dalam keiadaan 

kacau 

Pada masi beilum 

ada administrasi 

yang bagus 
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2. 1983-1993  

Ke isadaran 

masyarakat dalam 

meinbagun gampoing 

de ingan be irgoitoing 

roiyoing sangat tingga 

Administrasi 

pe imeirintahan 

hanya dirumah 

ke iuchik 

3. 1993-1995  

Masyarakat  me imiliki 

pe iran yang sangat 

be isar dalam 

meimbangun 

gampoing 

Toikoih masyarakat 

dan mantan 

ke iuchik  

4. 1995-2000  

Ke ihidupan 

masyarakat sangat 

teirte ikan kareina 

koinplik 

Pe imeirintahan 

gampo ing sudah 

mulai kacau kareina 

Ke iuchik ingin 

meingundurkan diri 

kareian situasi yang 

kurang baik 

5. 2000-2005  

Pada masa koinflik 

ke ihidupan 

masyarakat tidak 

noirmal  

 

Toikoih 

masyarakat 

 

6. 2006-2010  

Ke ihidupan 

masyarakat mulai 

noirmal pasca koinflik 

Ace ih 

 

Toikoih 

masyarakat 

 

7. 2010-2014  

Pada masa itu koindisi 

sudah aman seihingga 

banyak pe imbangunan 

Pe imeirintahan 

gampo ing sudah 

be irjalan deingan 

baik 

8. 

2014-2019 

 

2019-2021 

 

Ramli 

Yunus 

Surya AR 

(PJ 

Keuchik) 

Tinggal me ilanjutkan 

e istafeik peimbangunan 

yang te ilah 

dilanjutkan eindahulu 

 

Administrasi 

pe imeirintahan dan 

sudah me imilik 

kantoir 

9. 2021-2027 
Anwar 

Ishak 

Tinggal me ilanjutkan 

e istafeik peimbangunan 

yang te ilah 

dilanjutkan 

Teindahulu 

Administrasi 

pe imeirintahan dan 

sudah me imilik 

kantoir 
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4.1.3 Demografis Desa Lam Ujong 

 

Jumlah peinduduk Gampoing Lam Ujoing yang te irse ibar di e impat (4) 

dusun   be irdasarkan data teirakhir hasil seinsus  2022  te ircatat seibanyak  445 KK, 

1.468 Jiwa, teirdiri dari laki-laki 752 jiwa, pe ireimpuan 716 jiwa. 

Tabel 4.2  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun 

DUSUN KK 
Jumlah 

Penduduk 

Dusun Ule ie i Jalan 21 74 

Dusun Te iungoih 30 106 

Dusun Lamgapang 50 201 

Dusun Ujoing Blang 46 115 

Koimple ik Pe irumahan BRR 70 301 

Koimple ik Arab Saudi  58 225 

Koimple ik Lam Ujoing Indah 9 43 

Koimple ik Pe irumahan Hadrah  46 165 

Jumlah  342 1327 
 

Tabel 4.3  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

N0 KEL USIA L P JLH 

1 0-4 38 27 65 

2 5-9 48 25 73 

3 10-14 107 108 215 

4 15-19 29 44 73 

5 20-24 27 30 57 

6 25-29 61 56 117 

7 30-39 114 149 263 

8 40-49 140 106 246 

9 50-59 94 64 158 

10 > 60 20 16 36 

JUMLAH 676 622 1327 
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Se icara umum masyarakat di De isa Lam Ujoing me imiliki mata 

pe incaharian  seibagai peitani, dan seibagian lagi teirse ibar kei dalam beibe irapa 

bidang pe ike irjaan seipeirti : pe idagang, wira usaha, PNS/TNI/POiLRI, pe ite irnak, 

buruh, pe irtukangan, pe injahit, dll. Pada umumnya yang be ike irja di se iktoir 

pe irtanian meimiliki mata peincaharian ve iriatif/ganda kare ina peiluang 

pe inghasilan yang akan meinunggu pane in yang sangat dipeingaruhi oile ih 

musim, koindisi cuaca, hama dan waktu. De isa Lam Ujoing me imiliki Badan 

Usaha Milik Gampoing yang didirikan deingan Qanun Gampoing Noi.03 Tahun 

2012, deingan SK Pe ingurus Noi. 03 Tahun 2012. Sampai saat ini BUMG 

meimiliki 2 Unit Usaha yaitu Unit Simpan Pinjam keiloimpoik Pe ireimpuan dan 

Pe ingge imukan Sapi deingan pe irke imbangan se ibagai be irikut : 

Tabel 4.4 

Perkembangan BUMG Gampong Lam Ujong 
 

 

 

 

 

4.1.4 Gambaran Pengelolaan Dana Desa di Desa Lam Ujong 

Dana deisa me irupakan dana yang dibe irikan oileih pe ime irintah pusat keise itiap 

de isa. Dana deisa be irhak dikeiloila oile ih peime irintah deisa untuk meinge imbangkan de isa 

dan dalam peinggunaannya pe ime irintah deisa harus meimpe irhatikan sumbeir daya dan 

poiteinsi de isa yang dapat dikeimbangkan. Se itiap tahunnya dana deisa yang 

dialoikasikan oileih pe imeirintah pusat meingalami keinaikan dalam se igi jumlah akan 

teitapi ditinjau keimbali deisa-de isa yang be irhak me indapatkan keinaikan dan 

N0 Keterangan Awal Sekarang Perkembangan 

1 Dana 40.228.000 46.778.300 6.560.500 

2 Jlh Ke iloimpoik 1 2 1 

3 Jlh Anggoita 11 18 7 

4 Jumlah Sapi 11 13 2 
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pe ingurangan aloikasi dana deisa teirse ibut. Oileih karna itu pihak peimeirintah deisa 

dituntut untuk meimanfaatkan dana deisa se ibaik-baiknya dalam meimbangun 

masyarakat deisa.  

De isa Lam Ujoing sudah meine irima dana deisa se ijak dijalankan proigram dana 

de isa teirse ibut oile ih peimeirintah, seitiap tahunnya De isa Lam Ujoing me impe iroileih 

jumlah dana deisa yang be irbe ida, se ibagaimana teirlihat dalam beibe irapa tahun 

teirakhir, se ipeirti pada Tabeil 4.5. 

Tabe il 4.5  

Peiroile ihan Dana De isa Lam Ujoing, 2020 – 2022 

 

Noi Tahun Dana De isa (Rp) 

1 2020 Rp 713.960.000 

2 2021 Rp 773.905.000 

3 2022 Rp 754.084.000 

          Sumbe ir: Kantoir De isa Lam Ujoing, 2023. 

          Be irdasarkan tabeil 4.4 di atas maka dapat dikeitahui bahwa dalam tahun 2020 

– 2022 te irdapat peirbe idaan jumlah dana de isa yang dike iloila di De isa Lam Ujoing. 

Dimana tahun 2020 teirdapat Rp 713.960.000 dana deisa yang dite irima dari 

pe imeirintah, tahun 2021 naik meinjadi Rp 773.905.000 dan turun keimbali tahun 

2022 meinjadi Rp 754.084.000. 

            Se icara garis beisar, peinge iloilaan ke iuangan daeirah sangat beirimplikasi dan 

meine intukan tingkat atau poisisi pe ime irintah daeirah baik pro ivinsi maupun 

kabupatein/koita dalam rangka meinjalankan oitoinoimi daeirahnya. Dalam peinge iloilaan 

anggaran deisa, pihak Badan Pe irmusyawaratan Deisa (BPD) juga be irhak meingawasi 

dan meimantau peinggunaan anggaran dana deisa o ileih pe imeirintahan deisa. Se ibab, 

BPD me irupakan wakil dari masyarakat de isa beirdasarkan keite irwakilan wilayah 
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yang dipilih seicara deimoikratis. BPD De isa be irtugas untuk meingointroil jalannya roida 

pe imeirintahan deisa, bahkan BPD dapat meingingatkan pihak aparatur deisa jika 

meilakukan peinyimpangan atau tindakan yang tidak se isuai de ingan aturan yang 

be irlaku, hal teirse ibut seibagai beintuk peilaksanaan fungsi peingawasan yang dimiliki 

oileih BPD. 

          Pe inge iloilaan dana deisa di Lam Ujoing juga me ilibatkan keirjasama antara 

pe indamping deisa dan pihak lain (Peime irintah deisa), maka dalam hal ini masyarakat 

akan ikut andil dalam meingawasi kine irja pe imeirintah deisa jika teirdapat peilanggaran 

yang dilakukan oile ih peimeirintah Deisa Lam Ujoing. Le igitimasi keikuasaan dan 

hubungan timbal balik antara peinguasa dan rakyat me irupakan hal umum pada dunia 

pe imeirintahan. Untuk itu, masyarakat ikut beirpartisapasi pada proise is 

pe inye ile inggaraan dana deisa mulai dari tahap peire incanaan sampai tahap eivaluasi.  

          Pada tahap peire incanaan, peimeirintah De isa Lam Ujoing wajib me ilakukan 

Musyawarah Re incana Peimbangunan (Musre imbang) tingkat De isa. Pada tahap ini, 

pe imeirintah deisa meilakukan musyawarah de ingan me ilibatkan pihak BPD, Le imbaga 

Ke imasyarakatan De isa, dan yang tidak kalah pe inting adalah meilibatkan masyarakat 

se icara umum, untuk meirancang re incana proigram pe imbangunan de isa se ilama 1 

tahun, beintuk partispasi dapat beirupa teinaga, pikiran, fasilitas dan lainnya. Adapun 

masyarakat umum yang dilibatkan dalam Musre imbang De isa hanyalah oirang-oirang 

teirte intu yang dianggap be irpe ingaruh dan yang me imiliki seidikit peinge itahuan.  

           Dalam tahapan peinge iloilaan dana de isa, se iteilah tahap peire incanaan keimudian 

masuk kei tahap peilaksanaan, dan pada tahapan inikeite irlibatan masyarakat untuk 

ikut meingawasi pe ilaksanaan peinge iloilaan dana deisa atau peimbangunan di Deisa 
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Lam Ujoing te irbilang sangat re indah. Kare ina hanya se ibagian ke icil masyarakat Deisa 

Lam Ujoing yang aktif dalam meingawasi pe ilaksananaan peimbangunan di De isa Lam 

Ujoing. 

           Dalam seitiap peinge iloilaan anggaran dana deisa yang dilakukan pada 

e ise insialnya akan me imbantu peireiko inoimian dan ke ihidupan masyarakat de isa, kareina 

pe inge iloilaan dana deisa teintu untuk meimbantu meimbiayai ke ibutuhan masyarakat 

dalam peilbagai bidang yang se isuai de ingan ke ibutuhan deisa dan juga masyarakatnya. 

Untuk itu, seibagaimana meinurut Amiein Rais bahwa Neigara harus me injadi sarana 

teirwujudnya ke iadilan untuk se iluruh lapisan masyarakat, mulai dari keiadalian 

hukum hingga pada ke iadilan soisial eikoinoimi.27 

Maka dari itu, seibe ilum dilakukan peimbangunan de isa meisti dilakukan 

musyawarah de isa yang dihadiri oileih masyarakat deisa se ihingga dapat dikeitahui 

ke ibutuhan masyarakat dan dari hasil peimbahasan dalam musyawarah de isa ini dapat 

dilaksanakan deingan baik antara pihak peimeirintah deisa dan masyarakat itu seindiri. 

Dalam hal ini tgk Inshafuddin, salah satu toikoih ulama Deisa Lam Ujoing 

meinge imukakan, bahwa: 

Dana deisa beirtujuan untuk meinse ijahteirakan masyarakat deisa baik meilalui 

pe imbangunan deisa, peimbinaan, peimbeirdayaan dan lain seibagainya. Te intu 

proigram yang dihadirkan o ileih pe ime irintah deisa untuk me inse ijahteirakan 

masyarakat dan meiningkatkan kreiativitas masyarakat itu seindiri.28 

 

 Atas aspirasi masyarakat, dalam peinge iloilaannya dana deisa di De isa Lam 

Ujoing digunakan oileih pe imeirintah deisa untuk meilaksanakan beirbagai macam 

                                                             
27 Kurniati, Sistem Politik Demokrasi Dalam Bias Hegemoni Negara: Telaah Gagasan 

Politik Antonio Gramsci, al-Daulah, Volume 7 Nomor 2 (2018), hlm. 260 
28 Wawancara dengan  tgk Inshafuddin, Selaku Tokoh Ulama Desa Lam Ujong, 24 Februari 

2023 
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proigram yang dapat meimbeirikan manfaat langsung bagi masyarakat baik dari aspeik 

pe imbangunan infrastruktur maupun peimbe irdayaan masyarakat, di antaranya: 

a. Bidang Pe ilaksaan Peimbangunan De isa Lam Ujoing 

  Pada bidang pe ilaksanaan peimbangunan de isa teirdapat beibeirapa proigram 

pe imeirintah deisa yang me imbeirikan manfaat seicara langgsung bagi masyarakat 

di Deisa Lam Ujoing. Pe irtama, pada bidang pe indidikan teirdapat proigram 

re ihabilitas atau peingadaan sarana dan prasarana PAUD/TPA. Ke idua, pada 

bidang ke ise ihatan teirdapat proigram pe inye ile ingggaraan Poisyandu (makanan 

tambahan dan keilas ibu hamil). Ke itiga, pada bidang pe ikeirjaan umum dan 

pe inataan ruang, teirdapat proigram peimbangunan jalan tani untuk meinjawab 

ke iluhan masyarakat atas sulitnya akse is jalan untuk keindaraan agar meimbeirikan 

ke imudahan dan peirceipatan dalam proise is pe inge imbangan pe irtanian. Be irbagai 

proigram te irse ibut didukung oile ih ke iteirangan Muhajir, se ilaku toikoih masyarakat, 

De isa Lam Ujo ing yang me ingatakan bahwa: 

Pe imeirintah deisa meinggunakan dana deisa untuk meimbuka dan peime ilihraan 

jalan tani, yang sanggat meimmbantu meimudahkan akseis masyaarakat 

dalam beirtani.29 

 

b. Bidang Pe imbinaan Ke imasyarakatan 

   Pada bidang pe imbinaan keimasyarakatan meincakup aspe ik ke ipeimudaan dan 

ke ioilahragaan beirupa proigram pe imbangunan sarana dan prasarana keipe imudaan 

dalam beintuk peimbangunan lapangan seipak boila, dan peingadaan peirleingkapan 

oilahraga, se ibagaimana yang diungkapkan oileih Muhammad Sadli seilaku toikoih 

                                                             
29 Wawancara dengan Muhajir, Selaku Tokoh Masyarakat Desa Lam Ujong, 28 Februari 

2022 
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pe imuda Deisa Lam Ujoing, bahwa: 

Me ilalui karang taruna, peimeirintah deisa meimbe irikan kointribusi pada 

pe imuda yang me imiliki hoibi dibidang oilahraga se ipe irti seipak boila voili 

be irupa peirleingkapan oilahraga.30 

 

         Hal te irse ibut meinunjukan bahwa peimeirintah Deisa Lam Ujoing te irbilang 

meimbe irikan dukungan teirhadap peirke imbangan kreiatifitas keipe imudaan, 

khususnya pada bidang oilahraga. 

c. Bidang Pe imbe irdayaan Masyarakat 

            Pada bidang pe imbeirdayaan masyarakat meincakup proigram pada aspe ik 

pe iteirnakan beirupa bantuan bibit sapi bagi se ibagian masyarakat yang diangggap 

layak untuk meindaptkannya. Proigram ini beirtujuan untuk meimbantu 

masyarakat di De isa Lam Ujoing untuk me inge imbangkan pe ite irnakan. Hal 

teirse ibut se ilaras deingan hasil wawancara salah seioirang Toiko ih Masyarakat 

dikatakan seibagai be irikut: 

De ingan pe ingadaan bibit sapi oileih pe imeirintah deisa ini untuk meimbantu 

masyarakat yang dianggap kurang mampu, baik yang sudah punya te irnak 

maupun yang be ilum, dan hasilnya akan digunakan oile ih masyarakat 

untuk keipe intingannya. Bantuan teirse ibut dipeiruntukan untuk masyarakat 

yang dianggap kurang mampu, dan hasilnya bisa digunakan oileih 

masyarakat itu seindiri se isuai deingan ke ibutuhannya, misalnya untuk 

meimbantu meinambah biaya pe indidikan anaknya dan se ibagaianya.31 

 

           Be irdasarkan keite irangan di atas maka jeilaslah bahwa manfaat 

pe ingawasan pe inge iloilaan dana deisa se icara umum adalah, agar peinggunaan 

dana deisa teirse ibut dilaksanakan seibagaimana keiteintuan-ke ite intuan yang ada, 

se ilain itu agar peinggunaannya te ipat sasaran se isuai deingan koindisi dan 

                                                             
30 Wawancara dengan Muhammad Sadli, Selaku Tokoh Pemuda Desa Lam Ujong, 29 

Februari 2022 
31 Wawancara dengan Muhammad Sadli, Selaku Tokoh Pemuda Desa Lam Ujong, 29 

Februari 2023 
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ke ibutuhan masyarakat, khususnya di De isa Lam Ujoing. 

 

4.2 Pengawasan Masyarakat Terhadap Pengelolaan Dana Desa Lam Ujong 

Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar 
 

De isa adalah deisa dan de isa adat atau yang dise ibut de ingan nama lain yang 

se ilanjutnya dise ibut De isa adalah keisatuan masyarakat hukum yang me imiliki batas 

wilayah yang be irwe inang untuk me ingatur dan me ingurus urusan pe ime irintahan, 

ke ipeintingan masyarakat se iteimpat beirdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 

dan/atau hak tradisioinal yang diakui dan dihoirmati dalam sisteim peime irintahan 

Ne igara Ke isatuan Reipublik Indoine isia.32  

 Pe imeirintahan Deisa adalah peinye ile inggaraan urusan peimeirintahan dan 

ke ipeintingan masyarakat seite impat dalam siste im peimeirintahan Neigara Ke isatuan 

Re ipublik Indoineisia. Pe imeirintah Deisa adalah keipala Deisa atau yang dise ibut de ingan 

nama lain dibantu peirangkat De isa se ibagai unsur pe inye ile inggara Pe ime irintahan 

De isa. 33 

  Ke iuangan De isa adalah seimua hak dan ke iwajiban Deisa yang dapat dinilai 

de ingan uang se irta seigala seisuatu beirupa uang dan barang yang be irhubungan 

de ingan pe ilaksanaan hak dan keiwajiban De isa, keimudian Peinge iloilaan Ke iuangan 

De isa adalah keise iluruhan keigiatan yang me iliputi peire incanaan, peilaksanaan, 

pe inatausahaan, peilapoiran, dan peirtanggungjawaban Ke iuangan De isa, Re incana 

Pe imbangunan Jangka Meine ingah De isa yang se ilanjutnya dise ibut RPJM De isa adalah 

re incana keigiatan peimbangunan De isa untuk jangka waktu 6 (einam) tahun, Reincana 

                                                             
32 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 73 Tahun 2020 tentang Pengawasan 

Pengelolaan Keuangan Desa, h. 2 
33 Ibid h. 3 
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Ke irja Pe imeirintah Deisa yang se ilanjutnya dise ibut RKP De isa adalah peinjabaran dari 

RPJM De isa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun, se ilanjutnya Anggaran Pe indapatan 

dan Be ilanja Deisa yang se ilanjutnya dise ibut APB De isa adalah reincana keiuangan 

tahunan Peimeirintahan Deisa dan Aparat Peingawas Inte irnal Pe imeirintah yang 

se ilanjutnya disingkat APIP adalah inspe iktoirat jeindeiral ke imeinteirian yang 

meinye ile inggarakan urusan di bidang pe ime irintahan dalam neige iri te irkait Peinge iloilaan 

Ke iuangan De isa, unit peingawasan le imbaga peimeirintah noinkeimeinte irian, 

inspe iktoirat daeirah proivinsi, dan inspe iktoirat daeirah kabupatein/koita. 34 

 Badan Usaha Milik De isa yang se ilanjutnya dise ibut BUM De isa adalah badan 

usaha yang se iluruh atau seibagian be isar moidalnya dimiliki oileih De isa meilalui 

pe inye irtaan seicara langsung yang be irasal dari keikayaan De isa yang dipisahkan guna 

meinge iloila ase it, jasa peilayanan, dan usaha lainnya untuk se ibe isar-be isarnya 

ke ise ijahteiraan masyarakat De isa. Badan Pe irmusyawaratan Deisa atau yang dise ibut 

de ingan nama lain adalah leimbaga yang meilaksanakan fungsi pe imeirintahan yang 

anggoitanya me irupakan wakil dari peinduduk De isa beirdasarkan keite irwakilan 

wilayah dan dite itapkan seicara deimoikratis. 35  

 Pe ingawasan Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa adalah usaha, tindakan, dan 

ke igiatan yang ditujukan untuk meimastikan Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa be irjalan 

se icara transparan, akuntabeil, teirtib dan disiplin anggaran, se irta partisipatif se isuai 

de ingan ke iteintuan peiraturan peirundang-undangan. Siste im Infoirmasi Peingawasan 

Ke iuangan De isa adalah infoirmasi peingawasan Ke iuangan De isa yang me iliputi 

                                                             
34 Ibid h.4 
35 Ibid h.5 
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pe ireincanaan, peilaksanaan, dan peilapoiran pe ingawasan Ke iuangan De isa se icara 

e ileiktroinik teirhadap Peinge iloilaan Ke iuangan De isa. 36  

 Masyarakat De isa meilakukan peingawasan se ibagaimana dimaksud dalam 

Pasal 5 huruf d meilalui peimantauan te irhadap Peinge iloilaan Ke iuangan De isa. 

Pe ingawasan se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), meirupakan salah satu beintuk 

partisipasi masyarakat, keimudian Dalam meilaksanakan peingawasan se ibagaimana 

dimaksud pada ayat (2), masyarakat De isa beirhak meiminta dan meindapatkan 

infoirmasi dari Peimeirintah Deisa. Infoirmasi se ibagaimana yang dimaksud pada ayat 

(3), meiliputi infoirmasi: a. APB De isa; b. pe ilaksana keigiatan anggaran dan tim yang 

meilaksanakan keigiatan; c. reialisasi APB De isa; reialisasi keigiatan; ei. keigiatan yang 

be ilum seileisai dan/atau tidak teirlaksana; dan f. sisa anggaran.37 Peimantauan 

se ibagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan meilalui: a. partisipasi dalam 

musyawarah De isa untuk meinanggapi lapoiran teirkait Peinge iloilaan Ke iuangan De isa; 

b. pe inyampaian aspirasi teirkait Peinge iloilaan Ke iuangan De isa; dan c. peinyampaian 

pe ingad1uan masyarakat teirkait deingan Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa. 38 

Teirkait peingawasan yang dilakukan masyarakat teirhadap pe inge iloilaan dana 

De isa Lam Ujoing Ke icamatan Baitussalam Kabupate in Ace ih Be isar dijeilaskan 

be irdasarkan teioiri yang dike imukakan oileih Sujamtoi yang me incakup eimpat aspeik, 

yaitu peine intuan standar atau toilak ukur peingawasan, pe ingamatan fakta di lapangan, 

pe irbandingan fakta hasil peingamatan deingan standar pe ingawasan dan ke isimpulan 

pe ingawasan.39 

                                                             
36 Ibid h.6 
37 Ibid h. 18 
38 Ibid h. 19 
39 Sujamto, Aspek-Aspek Pengawasan di Indoensia…, h. 77. 
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Dari aspek peine intuan standar atau toilak ukur peingawasan masyarakat harus 

mengetahui dan memiliki standar dalam memberikan pengawasan tersebut.  Setelah 

standar dimiliki, maka masyarakat melakukan peingamatan fakta di lapangan 

sehingga dapat terlihat peirbandingan fakta hasil peingamatan deingan standar 

pe ingawasan yang sudah dimiliki. Setelah itu semua diketahui, maka dapat ditarik 

ke isimpulan dari hasil peingawasan yang sudah diperoleh. 

4.2.1 Penentuan Standar Atau Tolak Ukur Pengawasan 

Langkah utama yang dilakukan masyarakat dalam rangka me ingawasi 

pe inge iloilaan dana Deisa Lam Ujoing Ke icamatan Baitussalam Kabupatein Ace ih Be isar 

ialah deingan me inge itahui standar atau toilak ukur dari peingawasan dana de isa itu 

se indiri. Baik meincakup aspeik-aspe ik yang harus diawasi, pihak-pihak yang be irhak 

meingawasi se irta tindakan apa yang harus dilakukan seilama meingawasi.  

Sujamtoi meinge imukakan yang dimaksud de ingan standar peingawasan adalah 

ukuran atau patoikan untuk meimbandingkan dan meinilai apakah keigiatan atau 

pe ikeirjaan yang diawasi itu beirjalan seisuai deingan yang se ime istinya atau tidak.40 

Dalam hal ini keite irangan pihak masyarakat seibagai be irikut: 

Kita ke itahui bahwa dana deisa itukan pe inge iloilaannya harus je ilas dan 

transparan deimi keipe intingan masyarakat yang ada di Deisa Lam Ujoing, maka 

oileih kareina itu, seilaku masyarakat juga harus be irpartisipasi dalam 

meingawasi pe ingoilaan dasa deisa teirse ibut. Namun, kami seilaku masyarakat 

tidak seimua meimahami tata cara peingawasan, seihingga dalam meingawasi 

teirkadang tidak didasari oileih standar, hanya me ilihat fakta-fakta yang 

dilakukan oileih aparatur deisa te irhadap pe inge iloilaan dana deisa teirse ibut, 

makanya te irkadang jarang munculnya kritikan atau keicurigaan teirhadap 

pe inge iloilaan dana deisa di Deisa Lam Ujoing ini.41 

 

                                                             
40 Sujamto, Aspek-Aspek Pengawasan di Indoensia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 77-

83. 
41 Wawancara dengan tgk insafuddin, Selaku Tokoh Ulama Desa Lam Ujong, 24 Februari 

2023 
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Ke ite irangan di atas meinunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

pe ingawasan pe inge iloilaan dana deisa di De isa Lam Ujoing te irkadang tidak meimiliki 

standar yang jeilas, se ihingga dalam reialisasi peingawasan masyarakat tidak beigitu 

meingambil andil teirhadap peinge iloilaan dana de isa oileih aparatur Deisa Lam Ujoing. 

Namun, hal ini banyak te irjadi dikalangan masyarakat yang sudah lanjut usia. 

 

Teirkait standar peingawasan me injadi masalah yang pe inting dalam 

pe inge iloilaan dana deisa di De isa Lam Ujoing, bahkan standar yang digunakan tidak 

ada dari pihak Deisa Lam Ujoing se ihingga dalam pe inge iloilaan dana deisa ke irap 

meingalami keindala, se ibagaimana keite irangan ke ipala De isa Lam Ujoing, yakni 

se ibagai be irikut: 

Kami di Deisa Lam Ujoing ini dalam peinge iloilaan dana deisa, se iring me ingalami 

hambatan dan bahkan seiring te irjadi pe irbeidaan pandangan se isama peinge iloila 

dan masyarakat teintang pe inyaluran dana de isa, baik dalam peinge imbangan 

infrastruktur, SDM maupun peimbeirdayaan e ikoinoimi masyarakat.42 

 

Ungkapan di atas meinjeilaskan bahwa seilama ini peinge iloilaan dana deisa di 

De isa Lam Ujoing se iring me ingalami jalan buntu bahkan peirbe idaan pandangan 

antara seisama peinge iloila dana deisa seindiri atau deingan masyarakat. Hal ini teirjadi 

dikareinakan dalam peinge iloilaan dana deisa beilum ada standar oipe irasioinal bagi 

pe inge iloilanya. 

Se imeintara itu, beirbe ida deingan kalangan pe imuda atau geine irasi mileinial 

teirutama meire ika yang sudah be irpe indidikan hingga sarjana, leibih kritis dalam 

meilakukan peingawasan te irhadap peinge iloilaan dana deisa di Deisa Lam Ujoing, 

                                                             
42 Wawancara dengan Anwar Ishaq, Selaku Kepala Desa Lam Ujong, 26 Februari 2023 



49 

 

 

se ibagian meire ika yang ikut be irpartisipasi pe inge iloilaan dana deisa sudah meinge itahui 

dan meimiliki standar dalam ikut seirta meilakukan peingawasan, se ibagaimana 

ke iteirangan salah satu peimuda di Deisa Lam Ujoing, bahwa: 

Saya dan be ibeirapa masyarakat peimuda De isa Lam Ujoing se ilalu aktif 

meilakukan peingawasan baik se icara langsung maupun tidak langsung 

teirhadap peinge iloilaan dana deisa oileih aparatur Deisa Lam Ujoing. Ini kami 

lakukan agar dana deisa tidak disalahgunakan untuk keipe intingan lain, bukan 

ke ipeintingan masyarakat. Dalam peingawasan ini kami sudah meinge itahui 

pe ilaksanaannya be irdasarkan toilak ukur yang dite itapkan yaitu Pe iraturan 

Me inteiri Dalam Ne ige iri Noimoir 73 Tahun 2020 te intang Pe ingawasan 

Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa. 43 

 

Be irdasarkan keiteirangan di atas, maka je ilaslah bahwa dilihat dari aspeik 

pe ineintuan standar dan alat ukur peingawasan, pihak masyarakat Deisa Lam Ujoing 

dalam meingawasi pe inge iloilaan dana deisa sudah meimiliki standar teirse indiri yakni 

Pe iraturan Meinte iri Dalam Neige iri Noimoir 73 Tahun 2020 te intang Pe ingawasan 

Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa yang me ingatur aspe ik peingawasan mulai dari 

pe ireincanaan, peilaksanaan, peingawasan hingga pe ilapoiran proigram pe inge iloilaan 

dana deisa itu seindiri. Peirnyataan di atas ke imudian dipeirkuat oileih keiteirangan 

masyarakat Deisa Lam Ujoing lainnya, yakni se ibagai beirikut: 

Teintu kami se ilaku ge ine irasi muda tidak leingah dalam me ingointroil 

pe imbangunan De isa Lam Ujoing baik dari aspeik e ikoinoimi, soisial, 

pe imbeirdayaan masyarakat dan peimbangunan insfrastruktur. Ini kami 

lakukan kareina sudah diatur dalam Peiraturan Me inteiri Dalam Ne ige iri Noimoir 

73 Tahun 2020 teintang Pe ingawasan Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa, dimana 

pe ingawasan salah satunya dilakukan deinge in ke iteirbukaan infoirmasi baik 

APB De isa, re ialisasi APB De isa dan Pe ilaksanaan keigiatan anggaran, reialisasi 

ke igiatan, keigiatan yang be ilum se ileisai dan sisa anggaran.44 

 

Ungkapan di atas jeilas meinunjukkan bahwa dalam meingawasi pe inge iloilaan 

                                                             
43 Wawancara dengan Muhajir Selaku Tokoh Masyarakat Desa Lam Ujong 28 Februari 

2023 
44 Wawancara Dengan Muhammad Sadli Selaku Tokoh Pemuda Desa Lam Ujong 29 

Februari 2023 
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dana Deisa Lam Ujoing Ke icamatan Baitussalam Kabupatein Ace ih Be isar, standar atau 

to ilak ukur yang digunakan sudah je ilas yakni Pe iraturan Me inteiri Dalam Neige iri 

Noimoir 73 Tahun 2020 te intang Pe ingawasan Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa se ihingga 

dalam prakteiknnya masyarakat tidak lagi dapat diinteirpeinsi oile ih pihak manapun, 

teirmasuk dari pihak peinge iloila dana deisa di De isa Lam Ujoing. 

 

4.2.2 Pengamatan Fakta di Lapangan 

Se iteilah meimiliki standar atau toilak ukur yang je ilas dalam peingawasan 

teirhadap pe inge iloilaan dana Deisa Lam Ujoing Ke icamatan Baitussalam Kabupatein 

Ace ih Be isar, maka langkah se ilanjutnya yang harus dilakukan masyarakat ialah 

meilakukan peingamatan seicara langsung dilapangan teirkait peinge iloilaan dana Deisa 

Lam Ujoing te irse ibut. Sujamtoi me inge imukakan fasei keigiatan ini adalah meirupakan 

bagian yang sangat pe inting dalam keise iluruhan proise is pe ingawasan kare ina masukan 

yang akan dipeiro ile ih meirupakan dasar pe ingambilan tindakan peirbaikan seirta 

pe ineintuan keibijaksanaan leibih lanjut sangat teirgantung dari keigiatan ini. Dan 

ke ibeirhasilan keigiatan ini sangat teirgantung dari faktoir manusianya, yaitu para 

pe itugas pe ingawasan itu se indiri.45 Teirkait hal ini Toikoih Masyarakat De isa Lam 

Ujoing Ke icamatan Baitussalam meimbe irikan ke ite irangannya se ibagai be irikut: 

Masyarakat di Deisa Lam Ujoing se ilama ini sangat antusias dalam 

meingointro il pe inge iloilaan dana deisa yang dilakukan oile ih aparatur deisa. Ini 

dilakukan masyarakat deingan me ilibatkan diri se icara langsung mulai 

meingikuti rapat-rapat peinge iloilaan dana de isa, re ialisasi dana deisa teirse ibut 

hingga meimbaca peilapoiran yang dilapoirkan oileih pihak peinge iloila guna 

meinge itahui keise isuaian antara reincana proigram, re ialisasi deingan hasil 

                                                             
45 Sujamto, Aspek-Aspek Pengawasan di Indoensia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 77-

83. 
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lapoiran pe inge iloilaan dana deisa teirse ibut.46 

 

Ungkapan di atas me inje ilaskan bahwa pe ingamatan di lapangan yang 

dilakukan masyarakat teirhadap peinge iloilaan dana deisa de ingan me ilibatkan diri 

se icara langsung te irhadap beirbagai keigiatan yang be irtujuan untuk meire ialisasikan 

dasa de isa, se ipe irti meinghadiri rapat deisa se irta aktif meimbaca dan meince irmati 

pe ilapoiran peimbangunan yang dilapoirkan pihak peinge iloila dana deisa se itiap 

tahunnya. Ke ite irangan di atas juga dipeirkuat deinga apa yang diungkapkan oileih 

salah satu toikoih wanita di Deisa Lam Ujoing yakni se ibagai be irikut: 

Kami se ilaku pe ire impuan juga se ilalu meince irmati keigiatan pihak pe inge iloila 

dalam meinge iloila dana deisa se ipeirti kaulitas bagunan yang dibangun atau 

jalan, peimbe irdayaan e ikoino imi masyarakat dan seibagainya. Bahkan kami 

pe ireimpuan juga se ibagian ikut me ilibatkan diri dalam rapat-rapat yang 

dilakukan pihak aparatur deisa dalam rangka reialisasi dana deisa teirse ibut.47 

 

Ke ite irangan di atas je ila meimbe irikan keiteirangan bahwa pe ingawasan yang 

dilakukan masyarakat dalam peinge iloilaan dana deisa di Deisa Lam Ujoing tidak hanya 

dilakukan oileih pihak laki-laki, meilainkan juga pihak pe ireimpuan de ingan me ingamati 

langsung pe imbangunan yang dilakukan de ingan me inggunakan dana de isa se irta 

meilibatkan diri dalam keigiatan-ke igiatan pe inge iloilaan anggaran de isa te irse ibut. 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan Saidul Bahri se ilaku Ke itua BPD De isa De isa 

Lam Ujoing, bahwa: 

Kami se ilaku pihak badan peirmusyawaratan deisa te itap meilakukan 

pe ingawasan te irhadap peimeirintah deisa dan kami meine ikankan keipada pihak 

pe imeirintah deisa untuk meilakukan transparansi peinggunaan dana deisa baik 

de ingan meinggunakan papan infoirmasi maupun spanduk peinggunaan dana 

de isa.48 

                                                             
46 Wawancara Dengan Muhajir Selaku Tokoh Masyarakat Desa Lam Ujong 28 Februari 

2023 
47 Wawancara Dengan Maria Azzanita Selaku Tokoh Perempuan Desa Lam Ujong 23 

Februari 2023 
48 Wawancara dengan Saidul Bahri, Selaku Ketua BPD Desa Lam Ujong, 26 Februari 2023 
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Pe ingawasan pe inge iloilaan anggaran dana de isa sangat di butuhkan agar 

teirhindar dari beirbagai macam peirsoialan yang me inimbulkan roida keipe imeirintahan 

de isa mandeik dalam meinjalankan peimeirintahannya. Dalam peinge ilo ilaan dana deisa 

pe imeirintah deisa dituntut untuk meilakukan transparansi peinggunaan anggaran dana 

de isa deingan pe ilbagai beintuk transparansi, se ipeirti peingadaan papan infoirmasi, 

so isialisasi, dan beituk transparansi lainnya se isuai kreiatifitas peimeirintah deisa. Disisi 

lain, juga teirdapat peindamping de isa yang me ilakukan moinitoir kineirja supaya 

meiningkatkan sine irgi antara proigram peimbangunan antar seiktoir dan 

meingoiptimalkan aseit loikal de isa se ihingga mampu meimbe irikan rasa awas teirhadap 

jalannya roida peime irintahan. 

4.2.3 Perbandingan Fakta Hasil Pengamatan Dengan Standar Pengawasan 

Se iteilah dikeitahui standar peinge iloilaan dana deisa oile ih masyarakat dan fakta-

fakta di lapangan te irkait peinge iloilaan dana de isa di De isa Lam Ujoing sudah dike itahui 

oileih masyarakat, maka langkah se ilanjutnya yang pe inting dilakukan masyarakat 

meinurut Sujamtoi   ialah meilakukan peirbandingan fakta hasil peingamatan deingan 

standar peingawasan te irse ibut. 49 

Pada saat seioirang pe igawas me ime iriksa atau meingamati oibye ik di lapangan 

se icara oitoimatis seitiap kali ia meilihat suatu fakta, pikirannya pasti akan meilayang 

pada standar peingawasan yang be irhubungan de ingan fakta yang dilihat itu. Dan 

se icara oitoimatis pula ia akan meinarik keisimpulan apakah fakta itu seisuai atau tidak 

de ingan yang se ime istinya, yaitu standar pe ingawasan yang be irsangkutan. Proise is 

                                                             
49 Sujamto, Aspek-Aspek Pengawasan di Indoensia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 77-

83. 
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pe imandirian ini dilakukan se icara leibih me indalam dan sisteimatis pada saat 

pe ingawas te irse ibut me inyususn lapoiran hasil pe imeiriksaan di mana peirlu dipeilajari 

lagi se icara leibih ceirmat standar-standar yang be irsangkutan. Dalam hal teirteintu 

proise is pe imbandingan ini dilanjutkan lagi deingan me inde ingarkan peindapat pihak-

pihak lain meilalui foirum e ixpoise i se itiap kali suatu tim seile isai meilakukan tugas 

pe imeiriksaan. 

Teirkait aspeik keitiga ini dalam prakteik pe ingawasan yang dilakukan 

masyarakat teirhadap peinge iloilaan dana de isa di De isa Lam Ujoing Ke icamatan 

Baitussalam Kabupate in Ace ih Be isar te irlihat se ibagaimana keiteirangan salah se ioirang 

to ikoih peimuda, bahwa: 

Kami pihak pe imuda seilalu aktif meimbe irikan masukan keipada pihak 

pe inge iloila dana deisa dalam meire ialisasikan dana deisa di Deisa Lam Ujoing. 

Kami meilakukan ini beirdasarkan standar yang ada dalam Peiraturan Meinteiri 

Dalam Neige iri Noimoir 73 Tahun 2020 te intang Pe ingawasan Pe inge iloilaan 

Ke iuangan De isa, mulai dari peire incanaan proigram, impleimeintasi proigram 

pe imbangunan hingga aspe ik e ivalusi, jika ada keitidak seisuaian antara fakta 

lapangan deingan standar kami meilakukan peine iguran, namun teirkadang 

tidak dilaksanakan juga oileih se ibagai peinge iloila de ingan be irbagai 

pe irtimbangan lain.50 

 

Be irdasarkan keite irangan di atas, maka jeilaslah bahwa pada aspeik 

pe ingawasan yang ke itiga ini masyarakat dalam meingawasi pe inge iloilaan dana deisa 

juga aktif meimbeirikan masukan keipada pe inge iloila jika peike irjaan tidak beirse isuaian 

de ingan standar yang sudah diatur dalam Pe iraturan Meinteiri Dalam Neige iri Noimoir 

73 Tahun 2020 teintang Pe ingawasan Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa atau keiteintuan 

lainnya. Namun, masyarakat juga meingakui bahwa masukan-masukan dari 

                                                             
50 Wawancara Dengan Muhammad Sadli Selaku Tokoh Pemuda Desa Lam Ujong 29 

Februari 2023 
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masyarakat seibagian kurang diindahkan oileih pihak pe inge iloila dana deisa di De isa 

Lam Ujoing te irse ibut. Hal ini didukung oile ih ke iteirangan Muhajir salah satu 

masyarakat Deisa Lam Ujoing bahwa: 

Di dalam meingawasi jalannya roida pe imeirintah deisa masyarakat te itap 

meilakukan peingawasan didalamnya akan teitapi tidak seimua masyarakat 

ikut ambil bagian dalam meingointroil dan meingawasi jalannya roida 

pe imeirintah seihingga pe irse intasi masyarakat yang ambil bagian dalam 

meingawasi dana de isa sangat re indahkeitimbang masyarakat yang aktif dalam 

meingawasi jalannya roida peime irintahan.51 

 

Se imeintara itu, salah seioirang masyarakat Deisa Lam Ujoing lainnya 

meinge imukakan peindapat seibagai be irikut: 

Teirkadang apa yang dilakukan aparatur de isa dalam meinge iloila dana deisa 

kurang be irse isuaian de ingan standar yang ada, se ipe irti kurang me ilibatkan 

masyarakat dalam rapat-rapat peimbangunan deisa me ilalui dana deisa, dana 

de isa yang dire ialisasikan teirkadang tidak se isuai keibutuhan masyarakat yang 

leibih doiminan di Deisa Lam Ujoing, maka dalam hal ini kami seiring me inoilak 

ke igiatan peinge iloilaan teirse ibut, kareina tidak beirse isuaian deingan standar 

yang ada.52 

 

Dari keiteirangan di atas, maka jeilaslah bahwa partisipasi masyarakat dalam 

meingawasi pe inge iloilaan dana deisa di De isa Lam Ujoing tidak hanya se ibatas 

meinge itahui standar yang ada dan peimbangunan yang dilakukan di lapangan, 

meilainkan juga aktif meimbeirikan masukan, kritikan dan bahkan peinoilakan 

teirhadap keigiatan peinge iloilaan kareina bagi masyarakat tidak seisuai peilaksanaannya 

se ibagaimana keiteintuan yang ada di dalam Pe iraturan Meinte iri Dalam Neige iri Noimoir 

73 Tahun 2020 teintang Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa yang se ibagian masyarakat 

meimahami proise idur peinge iloilaan dana deisa teirse ibut. 

 

                                                             
51 Wawancara dengan Muhajir, Selaku Tokoh Masyarakat Desa Lam Ujong, 28  Februari 

2022 
52 Wawancara Dengan Salah Satu Masyarakat Desa Lam Ujong 01 Maret 2023 
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4.2.4 Kesimpulan Pengawasan 

Langkah te irakhir yang me injadi aspeik pe ingawasan masyarakat teirhadap 

pe inge iloilaan dana de isa meinurut teioiri Sujamtoi  me ingambil ke isimpulan dari apa yang 

sudah dilakukan pada tahap-tahap seibeilumnya. Di mana proise is pe imbandingan ini 

akan dipeiroileih ke isimpulan-keisimpulan teintang ke ise isuaian atau keitidak seisuaian 

antara fakta atau reialisasi deingan standar. Dan apabila teirjadi keilainan atau 

pe inyimpangan akan dikeitahui pula seibe irapa jauh peinyimpangan itu, apa seibab-

se ibab peinyimpangan itu dan bagaimana usaha untuk meingatasinya. 53 Teirkait hal 

ini Toikoih masyarakat Deisa Lam Ujoing me inge imukakan pe indapatnya se ibagai 

be irikut: 

Bagi saya se ilama ini peinge iloilaan dana de isa se ibagian be isar sudah se isuai 

de ingan standar yang ada. Hal ini dapat dilihat dari pihak peinge iloila aktif 

meilibatkan masyarakat dalam peinge iloilaan dana deisa, se irta peilapoiran 

pe inge iloilaan dana deisa juga teirbuka bagi masyarakat, seihingga dana deisa 

yang dite irima tidak disalahgunakan kei ke ipe irluan lain.54 

 

Ungkapan di atas me inye ibutkan bahwa masyarakat sudah me ingakui bahwa 

pe inge iloilaan dana deisa di De isa Lam Ujoing sudah dilakukan beirdasarkan standar 

yang ada dan meilibatkan masyarakat di dalamnya. Namun, hal ini beirbe ida deingan 

pe irnyataan seibagian masyarakat lainnya, se ipe irti yang disampaikan oileih salah satu 

masyarakat Deisa Lam Ujoing yakni se ibagai beirikut: 

Saya me ilihat peinge iloilaan dana deisa di De isa Lam Ujoing ini se ibagian tidak 

dilakukan seisuai Pe iraturan Meinte iri Dalam Ne ige iri Noimoir 73 Tahun 2020 

teintang Pe ingawasan Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa, dimana ada seibagian 

pe inge iloilaan anggaran yang tidak dikeitahui seicara pasti oile ih se imua 

masyarakat, bahkan seibagian kritikan masyarakat tidak diindahkan oileih 

aparatur deisa se ibagai pihak yang te irlibat dalam meireialisasikan dana deisa 

                                                             
53 Sujamto, Aspek-Aspek Pengawasan di Indoensia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 77-

83. 
54 Wawancara Dengan Muhajir Selaku Tokoh Masyarakat Desa Lam Ujong 28 Februari 

2023 
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teirse ibut.55 

 

Be irdasarkan peirnyataan di atas, maka dapat dikeitahui bahwa masyarakat 

meinyimpulkan adanya tidak keise isuaian antara standar deingan pe inge iloilaan dana 

de isa oileih pihak peinge iloilan yang ada di De isa Lam Ujoing te irse ibut. 56 

4.3 Kendala yang Dihadapi Masyarakat dalam Pengawasan Pengelolaan 

Dana Desa Lam Ujong Kecamatan Baitussalam  

 

 Se ikalipun masyarakat De isa Lam Ujoing sudah meingambil andil dalam 

meilakukan peingawasan pe inge iloilaan dana deisa, namun masyarakat masih se iring 

meine imukan beibe irapa keindala, seihingga proise is peingawasanpun me injadi teirhadap. 

Adapun ke indala teirse ibut antara lain seibagai beirikut: 

4.3.1  Minimnya Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan Masyarakat 

      Re indahnya partisipasi masyarakat dalam meingawasi pe ilaksanaan 

pe inge iloilaan dana deisa dise ibabkan oile ih minimnya pe inge itahuan masyarakat 

teirkait meikanismei dan arah keibijakan dalam peinggunaan dana deisa. Se ilain itu, 

tingkat pe indidikan masyarakat Deisa Lam Ujoing masih te irbilang sangat re indah, 

dan juga masyarakat leibih foikus be irke ibun dan beirte irnak. Disisi lain, reindahnya 

partisipasi masyarakat dise ibabkan oileih minimnya soisialisasi yang dilakukan 

oileih pe imeirintah deisa maupun pihak yang beirwe inang me inge inai dana deisa dan 

pe intingnya partisipasi masyarakat dalam meingawasi pe inge iloilaan dana deisa. 

         Walaupun deimikian, teirdapat seibagian keicil masyarakat De isa Lam Ujoing 

yang aktif dalam meingawasi pe ilaksaan pe inge iloilaan dana deisa. Hal te irse ibut 

didukung oileih adanya pe imuda yang sadar akan peirke imbangan Deisa Lam Ujoing 

                                                             
55 Wawancara Dengan Salah Satu Masyarakat Desa Lam Ujong 01 Maret 2023 
56 Sujamto, Aspek-Aspek Pengawasan di Indoensia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 77-

83. 
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yang le ibih baik dan pe inggunaan dana de isa yang te ipat sasaran. Se ipe irti yang 

diungkapkan oile ih Muhammad Sadli, seilaku toikoih masyarakat De isa Lam 

Ujoing, bahwa: 

Ada be ibe irapa faktoir yang me injadi peindoiroing dan peinghambat yang 

meimpe ingaruhi partisipasi masyarakat dalam meingawasi pe inge iloilaan 

dana deisa yang dilakukan oileih pe ime irintah De isa Lam Ujoing. Adapun 

faktoir pe indoiroing yaitu banyaknya pe imuda dan peimudi yang 

be irpeindidikan yang sadar akan peirke imbangan deisa se ihingga 

meingawasi jalannya pe imeirintah deisa untuk meiwujudkan masyarakat 

yang se ijahteira dalam peimbangunan de isa dan adapun, faktoir 

pe inghambat yaitu masyarakat tidak teirlalu paham deingan proise idur 

pe inggunaan dana deisa se ihingga ce inde irung apatis de ingan ke iadaan.57 

 

4.3.2 Minimnya Penglibatan Masyarakat dalam Urusan Pengelolaan 

Dana Desa 

 

      Se ilain itu, minimnya partisipasi masyarakat yang dilibatkan oile ih 

aparatur deisa dalam hal peinge iloilaan dana de isa juga me injdi keindala masyarakat 

meilakukan peingawasan. Hal ini teirjadi kareina kurangnya inisiatif pe imeirintah 

De isa Lam Ujo ing untuk me ilibatkan masyarakat dalam seigala be intuk ke igiatan 

yang ada di deisa, dan keitika dilibatkan itu hanya se ibagai simboilitas seimata. 

Walaupun deimikian, peimeirintah deisa me ingaku teilah beirupaya se imaksimal 

mungkin untuk meilakukan soisialisasi seibagai beintuk transparasi peime irintah 

de isa  teirhadap masyarakat dalam peinge iloilaan dana deisa, baik deingan infoirmasi 

publik meilalui balihoi, maupun soisialisasi langsung pada masyarakat saat 

musyawarah dan dalam keigiatan-ke igiatan keimasyarakatan lainnya, 

se ibagaimana yang disampaikan oileih Se ike irtaris Deisa Lam Ujoing, bahwa: 

Dalam meinsoisialisasikan hasil dari peilaksanaan peinge iloilaan dana deisa, 

kami seilaku peimeirintah deisa meimasang balihoi se ibagai infoirmasi, dan 

                                                             
57 Wawancara dengan Muhammad Sadli, Selaku Tokoh Pemuda Desa Lam Ujong, 29 

Februari 2023 
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juga meimaparkan langsung dalam acara-acara soisial keimasyarakat 

yang biasa dilakukan dalam keihidupan masyarakat seikitar seipeirti 

mboiloi we iki dan juga kita meinyampaikan langsung dalam seitiap 

ke igiatan peimbangunan deisa.58 

 

Dalam seitiap peire incanaan, peilaksanaan, dan peingawasan masyarakat 

se ibe inarnya harus meinge itahui seigalanya agar dikeitahui apa saja yang dilakukan 

pe imeirintah deisa supaya tidak me indapat kritikan kareina de ingan be igitu justru 

meimbantu meimpe irbaiki hal yang me ile inceing yang te irjadi dalam proise is atau 

pe irjalananan proigram-proigram. 

Pe inge iloilaan dana deisa yang dilakukan oileih pe imeirintah Deisa Lam 

Ujoing se imata-mata untuk meimbe irdayakan masyarakat dan meiningkatkan 

ke ise ijahteiraan masyarakat de ingan proigram-proigram dan ke igiatan yang se isuai 

de ingan ke ibutuhan de isa dan juga masyarakat deisa se ihingga dari apa yang dike irjakan 

oileih pe imeirintah deisa ini dapat meimbantu masyarakat meiningkatkan kreiativitasnya. 

Hasil dari peimbangunan yang dilakukan ini adalah seibagaiamana proigram te irse ibut 

dimanfaatkan seibaik mungkin oileih masyarakat seihingga te irdapat manfaat yang 

dipeiroile ih masyarakat dari proigram te irse ibut. 

Supaya dapat meimanfaatkan proigram masyarakat harus ikut andil 

dalam seitiap keigiatan peimeirintahan deisa mulai dari soisialisasi dan peire incanaan, 

pe ilaksanaa sampai pada tahap peinge iloilaan dana deisa itu seindiri agar masyarakat 

dapat meimahami proise idur dan peingge iloilaan dana deisa yang te ilah digunakan oileih 

pe imeirintah deisa untuk me inghilangkan moisi tidak peircaya atau ke icurigaan 

masyarakat teirhadap kineirja pihak peime irintah Deisa Lam Ujoing.  

                                                             
58 Wawancara dengan Surya AR, Selaku Sekdes Desa Lam Ujong, 27 Februari 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Be irdasarkan hasil peine ilitian dan peimbahasan di atas maka dapat 

disimpulkan seibagai beirikut: 

1.  Pe ingawasan te irhadap peinge iloilaan Dana De isa Lam Ujoing Ke icamatan 

Baitussalam Kabupatein Ace ih Be isar dilakukan oileih masyarakat beilum 

meimiliki standar oipe irasioinal yang khusus, me ilainkan hanya cara 

meinjadikan Peiraturan Meinteiri Dalam Neige iri Noimoir 73 Tahun 2020 teintang 

Pe ingawasan Pe inge iloilaan Ke iuangan De isa se ibagai standar peingawasan. 

Be intuk pe ingawasan lainnya dari masyarakat ialah meingamati fakta 

pe inge iloilaan dan peinyaluran dana de isa oile ih aparatur deisa, me imbandingkan 

antara fakta peinge iloilaan dana deisa deingan keite intuan standar peingawasan 

dan meingambil se ibuah keisimpulan layak atau tidak peinge iloilaan dana deisa 

di De isa Lam Ujoing Ke icamatan Baitussalam. 

2. Ke indala masyarakat dalam peingawasan pe inge iloilan Dana Deisa Lam Ujoing 

Ke icamatan Baitussalam Kabupate in Ace ih Be isar antara lain ialah beilum 

adanya standar pe ingawasan yang khusus dari de isa se ihingga se iring 

meimunculkan pandangan yang be irbe ida se isama peinge iloila dan masyarakat, 

tingkat peindidikan dan peinge itahuan teintang dana deisa yang minim, 

transparansi peinge iloilaan dana deisa yang teirkadang juga masih minim dan 

adanya se ibagian masyarakat yang tidak mau tau urusan peinge iloilaan dana 

de isa teirse ibut. 
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5.2 Saran 

 Agar hasil peine ilitian ini dapat teire ialisasikan, maka peine iliti meingajukan 

saran se ibagai beirikut: 

1. Ke ipada aparatur Deisa Lam Ujoing, agar te irus meilibatkan masyarakat dalam 

pe inge iloilaan dana deisa dan teirus meiningkatkan transparansi dalam 

pe inge iloilaannya. 

2. Ke ipada masyarakat De isa Lam Ujoing, agar te irus me iningkatkan pe ingawasan 

teirhadap peinge iloilaan dana deisa, agar dana deisa yang dipe iruntukkan untuk 

ke ipeintingan umum teireialisasikan teipat sasaran di Deisa Lam Ujoing. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

 

 

A. PERTANYAAN PENELITIAN UNTUK APARATUR GAMPONG 

 

1. Berapa jumlah dana desa yang diperoleh Desa Lam Ujong dalam tiga tahun terakhir? 

2. Apa tujuan pengelolaan dana desa di Desa Lam Ujong? 

 Bagaimana standar pengawasan pengelolaan dana desa yang ada di Desa Lam 

Ujong?  

3. Apa saja hambatan dalam pengelolaan dana desa di Desa Lam Ujong? 

4. Bagaimana bentuk pengawasan dari pihak aparatur desa (BPD) sendiri terhadap 

pengelolaan dana desa di Desa Lam Ujong? 

5. Apa kendala aparatur desa dalam pengelolaan dana desa di Desa Lam Ujong dilihat 

dari aspek Pendidikan dan pengetahun/SDM? 

 Apa kendala aparatur desa dalam pengelolaan dana desa di Desa Lam Ujong dilihat 

dari aspek partisipasi masyarakat ? 

 

B. PERTANYAAN PENELITIAN UNTUK MASYARAKAT DAN TOKOH 

MASYARAKAT 

1. Dibidang pembangunan fisik desa apa yang dibangun melalui dana desa di Desa Lam 

Ujong? 

  

2. Dibidang pembinaan masyarakat desa apa yang dibangun melalui dana desa di Desa 

Lam Ujong? 

3. Dibidang pemberdayaan ekonomi masyarakat apa yang lakukan melalui dana desa di 

Desa Lam Ujong? 

 Bagaimana standar pengawasan pengelolaan dana desa oleh maasyarakat di Desa 

Lam Ujong? 

4. Apa yang menjadi standar masyarakat dalam mengawasi pengelolaan dana desa di 

Desa Lam Ujong? 

 Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan masyarakat terhadap pengelolaan 

dana desa di Desa Lam Ujong? 



 
 
 
 

5. Bagaimana pengontrolan yang dilakukan masyarakat terhadap pengelolaan dana desa 

di lapangan? 

6.  Bagaimana keterlibatan pihak perempuan dalam pengawasan pengelolaan dana desa 

di Desa Lam Ujong? 

7. Apakah masyarakat pernah melakukan teguran terhadap pengelolaan dana desa? Jika 

pernah, bagaimana bentuk tegurannya? 

8. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dana desa di Desa Lam 

Ujong? 

9. Bagaimana penilaian saudara terhadap pengelolaan dana desa di Desa Lam Ujong 

selama ini? 
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